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Assalamu’alaikum wr.,wb. 

Salam Sejahtera, 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat, karunia dan hidayah

sehingga penyusunan laporan kinerja

Bandar 

 

Laporan Kinerja Interim TW 

capaian Kinerja berdasarkan rencana kerja yang tertuang 

dalam DIPA

Permenpan

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kiner

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala  BPOM RI Nomor 

HK.02.02.1.02.20.66 tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di 

Lingkungan Badan POM.  

 

Laporan Kinerja Interim TW 

pengukuran capaian terhadap target kinerja 

Bandar Lampung serta realisasi anggaran.

 

Harapan kami  Laporan

pertanggungjawaban BBPOM di B

peningkatan  kinerja di  masa  mendatang. 

Wassalamu’ alaikum Wr. Wb.
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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat, karunia dan hidayah

sehingga penyusunan laporan kinerja interim triwulan I tahun 20

andar Lampung dapat diselesaikan. 

Laporan Kinerja Interim TW I merupakan ikhtisar tentang 

capaian Kinerja berdasarkan rencana kerja yang tertuang 

dalam DIPA-APBN  tahun 2021. Penyusunan mengacu pada 

Permenpan-RB No. 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas 

Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala  BPOM RI Nomor 

HK.02.02.1.02.20.66 tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di 

 

Laporan Kinerja Interim TW I di Bandar Lampung Tahun 2021 memuat

pengukuran capaian terhadap target kinerja TW I tahun 2021 Balai 

serta realisasi anggaran. 

Laporan Kinerja Interim TW I ini dapat  menjadi media 

pertanggungjawaban BBPOM di Bandar Lampung dan dapat menjadi acuan 

masa  mendatang.  

Wassalamu’ alaikum Wr. Wb. 

Bandar Lampung, 20 April 2021

Kepala Balai Besar POM di Bandar Lampung

 

 

 

Dra. Susan Gracia Arpan,Apt.,M.Si.
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Balai Besar POM di Bandar Lampung 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat, karunia dan hidayah-Nya 

tahun 2021 BBPOM di 

merupakan ikhtisar tentang 

capaian Kinerja berdasarkan rencana kerja yang tertuang 

. Penyusunan mengacu pada 

RB No. 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

ja dan Tata Cara Reviu atas 

Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala  BPOM RI Nomor 

HK.02.02.1.02.20.66 tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di 

muat  isu strategis, 

Balai Besar POM di 

ini dapat  menjadi media 

dapat menjadi acuan 

2021 

Kepala Balai Besar POM di Bandar Lampung 

Dra. Susan Gracia Arpan,Apt.,M.Si. 
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Laporan Kinerja Interim TW 

bentuk pertanggungjawaban sebagai perwujudan visi dan misi yang ditetapkan 

dalam perjanjian kinerja yang me

dengan Renstra BBPOM di 

 

Tahun 2021 merupakan tahun 

Penetapan Kinerja Balai Besar 

(tiga) Perspective dengan 11 (sebelas) Sasaran Kegiatan dengan 28 (indikator 

kinerja) sesuai peta strategi OTK baru.

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai 

Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pe

Lampung 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar 

dan Makanan di Bandar 

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar 

Bandar Lampung 

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai Besar 

6. Meningkatnya efektivitas pemeri

di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di B

8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar 

Makanan di Bandar Lampung yang optimal
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Interim TW I BBPOM di Bandar Lampung Tahun 2021

bentuk pertanggungjawaban sebagai perwujudan visi dan misi yang ditetapkan 

dalam perjanjian kinerja yang memuat sasaran strategis dan indikator kinerja sesuai 

dengan Renstra BBPOM di Bandar Lampung 2020 – 2024. 

merupakan tahun ke-dua periode renstra 2020 

Penetapan Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung tahun 202

(tiga) Perspective dengan 11 (sebelas) Sasaran Kegiatan dengan 28 (indikator 

kinerja) sesuai peta strategi OTK baru. 

ya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai 

Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di B

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar 

andar Lampung 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

ublik di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di 

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah 

Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

wujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar Pengawas Obat dan 

Lampung yang optimal 

iii 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

M di Bandar Lampung Tahun 2021 adalah 

bentuk pertanggungjawaban sebagai perwujudan visi dan misi yang ditetapkan 

ator kinerja sesuai 

periode renstra 2020 – 2024.  

POM di Bandar Lampung tahun 2021 memuat 3 

(tiga) Perspective dengan 11 (sebelas) Sasaran Kegiatan dengan 28 (indikator 

ya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan 

ngawas Obat dan Makanan di Bandar  

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

Pengawas Obat dan Makanan di 

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

andar Lampung 

ksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung 

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah 

Lampung 

Pengawas Obat dan 
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9. Terwujudnya SDM Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar 

Lampung yang berkinerja optimal

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi p

dan Makanan 

11. Terkelolanya Keuangan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di B. 

Lampung secara Akuntabel
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Terwujudnya SDM Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar 

Lampung yang berkinerja optimal 

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat 

Terkelolanya Keuangan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di B. 

Lampung secara Akuntabel 

iv 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

Terwujudnya SDM Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar 

engawasan Obat 

Terkelolanya Keuangan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di B. 
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1.1 Latar Belakang 

Tantangan yang dihadapi 

Pengawasan Obat dan Makanan

kesehatan : Menjamin Produk Obat dan 

standar keamanan, manfaat

kepercayaan publik 

beredar; 3)Aspek ekonomi

dengan semakin mudahnya perizinan dan sertifikasi obat dan makanan 

dengan tetap mempertimbangkan aspek keamanan dan mutu produk, 

termasuk jaminan produk halal, dukungan pengembangan obat dan makanan 

baru, serta mendorong ketersediaan bahan baku dalam negeri melalui 

meniadakan penyelundupan d

1.2 Gambaran Umum Or

Balai Besar POM 

Badan POM yang ber

Badan POM Nomor 12 T

Pelaksana Teknis di 

dan Peraturan Kepala 

dan tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan badan pengawas obat dan 

makanan.  Besar POM

kebijakan teknis opera

dengan ketentuan p

tugas tersebut, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

antangan yang dihadapi Balai Besar POM di B. Lampung 

Pengawasan Obat dan Makanan pada tahun 2021 antara lain: 1) Aspek

Menjamin Produk Obat dan Makanan yang beredar memenuhi 

standar keamanan, manfaat /khasiat, dan mutu; 2)Aspek sosial

 terhadap kualitas produk Obat dan 

ekonomi : Mendorong daya saing industri Obat

akin mudahnya perizinan dan sertifikasi obat dan makanan 

dengan tetap mempertimbangkan aspek keamanan dan mutu produk, 

termasuk jaminan produk halal, dukungan pengembangan obat dan makanan 

baru, serta mendorong ketersediaan bahan baku dalam negeri melalui 

meniadakan penyelundupan dari peredaran. 

Organisasi 

 di Bandar Lampung adalah Unit Pelaksa

rada di Provinsi Lampung. Berdasarkan P

12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan 

di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan M

a Badan POM nomor 22 tahun 2020 tentang

dan tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan badan pengawas obat dan 

OM di Bandar Lampung mempunyai tuga

asional di bidang pengawasan obat dan 

n peraturan perundang-undangan. Dalam mel

  

1 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

Balai Besar POM di B. Lampung dalam rangka 

antara lain: 1) Aspek 

Makanan yang beredar memenuhi 

ial : Meningkatkan 

 Makanan yang 

Obat dan Makanan 

akin mudahnya perizinan dan sertifikasi obat dan makanan 

dengan tetap mempertimbangkan aspek keamanan dan mutu produk, 

termasuk jaminan produk halal, dukungan pengembangan obat dan makanan 

baru, serta mendorong ketersediaan bahan baku dalam negeri melalui riset, 

ana Teknis (UPT) 

Peraturan Kepala 

n Tata Kerja Unit 

n Makanan, Balai 

OM nomor 22 tahun 2020 tentang organisasi 

dan tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan badan pengawas obat dan 

as melaksanakan 

 makanan sesuai 

lam melaksanakan 
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Balai Besar POM di 

berikut: 

1. Penyusunan rencana

 makanan 

2. Pelaksanaan peme

3. Pelaksanaan peme

dan/atau sarana/fasi

4. Pelaksanaan sertifi

distribusi obat dan m

5. Pelaksanaan penga

6. Pelaksanaan penguj

7. Pelaksanaan inteli

peraturan perundan

8. Pengelolaan komun

bidang pengawasa

9. Pelaksanaan koord

makanan 

10. Pelaksanaan pemant

obat dan makanan

11. Pelaksanaan urus

12. Pelaksanaan fung

 

Secara geografis,

103o48’BT dan 3o45

35.288,35 km2, termasuk

Pulau Sumatera.Provinsi

dan Bengkulu di sebe

sebelah timur, dan Sa

Secara administ

Kabupaten/Kota yang te
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OM di Bandar Lampung menyelenggarakan

na dan program dibidang pengawasan ob

meriksaan sarana/fasilitas produksi obat dan m

meriksaan sarana/fasilitas distribusi oba

silitas pelayanan kefarmasian 

rtifikasi produk dan sarana/fasilitas prod

t dan makanan 

ambilan contoh (sampling) obat dan mak

ujian obat dan makanan 

ijen dan penyidikan terhadap pelangg

ng-undangan di bidang pengawasan oba

komunikasi,informasi,edukasi,dan pengaduan

an obat dan makanan. 

dinasi dan kerja sama di bidang penga

mantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

n 

rusan tata usaha dan rumah tangga 

gsi lainyang diberikan oleh Kepala Badan.

rafis, provinsi Lampung terletak pada105

5’LS sampai 6o45’LS, yang meliputi area

masuk pulau-pulau kecil pada bagian paling uju

rovinsi Lampung dibatasi oleh Provinsi S

elah utara,selat Sunda di sebelah selata

amudra Indonesia di sebelah barat. 

tratif, provinsi Lampung dibagi menj

g terdiri dari 215 kecamatan dan 2.463 de

  

2 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

n fungsi sebagai 

obat dan  

t dan makanan 

at dan makanan 

produksi dan/atau 

kanan 

garan ketentuan 

at dan makanan 

n masyarakat di 

awasan obat dan 

bidang pengawasan 

n. 

5o45’BT sampai 

al daratan seluas 

ng ujung tenggara 

Sumatera Selatan 

an, Laut Jawa di 

menjadi 15 wilayah 

esa. 
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Cakupan pengaw

Kabupaten/Kotadi provinsi

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1Cakupan W

 

Dalam rangka mem

Bandar Lampung, telah dibentuk 

Bawang,dengan cakup

Bawang, Mesuji, dan Tula

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.  

Gambar 1.2Cakupan W

 

Loka POM mempun

sarana/fasilitas produ

sarana/fasilitas pelaya

dan makanan, intel
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1 

1. Kab.Tulang
2. Kab.Mesuji
3.    Kab.TulangB

 3 

2 

wasan Balai Besar POM di BandarLampu

ten/Kotadi provinsiLampung(Gambar 1). 

upan Wilayah Kerja BalaiBesarPOMdiBandar

rangka memantapkan danmemperkuat kinerja Balai Be

Bandar Lampung, telah dibentuk Loka POM di K

kupan wilayah pengawasan meliputi Ka

n Tulang Bawang Barat (Gambar 2). 

upan Wilayah Kerja Loka POM di Tulang B

mempunyai tugas melakukan fungsi inspeksi

oduksi dan/atau distribusi obat dan ma

anan kefarmasian, pengambilan contoh(

lijen, penyidikan, pengelolaan komun

3 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

gBawang 
i 
Bawang 

mpung meliputi 12 

arLampung 

a Balai Besar POM di 

KabupatenTulang 

abupaten Tulang 

Bawang 

si dan sertifikasi 

n makanan dan 

oh(sampling), obat 

omunikasi, informasi, 
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edukasi, pengaduan

pengawasan obat da

rumah tangga. Dalam

fungsinya, Loka POM

koordinasi Balai Besa

1.3 Struktur Organisasi 

Balai Besar POM

POM dan terdiri dari 1 

 

Gambar 1.3.Struktur o

 

 

 

 

Gambar 1.4 Struktur 

Struktur organisasi Ka

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
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n masyarakat, koordinasi dan kerjas

an makanan, serta pelaksanaan urusan

lam rangka efektivitas dan efisiensi pelaksa

OM di Kabupaten Tulang Bawang be

ar POM di Bandar Lampung. 

 

OM di Bandar Lampung dipimpin oleh Ke

ri 1 bagian serta 4 Kelompok Substansi. 

 

truktur organisasi BBPOM di Bandar Lampun

 

 Organisasi Loka POM di Kabupaten Tulang

abupaten Tulang Bawang terdiri atas : 

KEPALA LOKA POM 

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 

4 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

rjasama di bidang 

n tata usaha dan 

anaan tugas dan 

erada di bawah 

pala Balai Besar 

 

OM di Bandar Lampung 

ang Bawang 
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1. Kepala Loka POM 

2. Kelompok Jabatan 

1.4 Isu Strategis 

Letak provinsi La

menjadi pintu gerbang

Sumatera dan sebalik

makanan yang bere

penyalahgunaan bah

masyarakat. Untuk i

Lampung di setiap bidang

manusia, dan perluas

obat dan makanan ya

Obat dan makan

produksi maupun distr

namun di sisi lain

membahayakan kese

makanan mendoron

mendistribusikan oba

Manufacturing Practi

sehingga produk yan

obat dan makanan 

penerapan strategi pe

regional di Provinsi Lam
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tan Fungsional  

ampung yang berada di ujung selatan 

g peredaran obat dan makanand ari Pulau

knya.Hal ini mengakibatkan beragamny

edar di provinsi Lampung dan meni

han berbahaya yang berisiko terha

itu diperlukan perkuatan Balai Besar 

p bidang tugas, peningkatan kompetensi

san jejaring lintas sector dalam mendukung 

ang lebih kuat, komprehensif, dan berkesinambun

nan merupakan komoditi yang spesifik,

tribusinya. Komoditi ini memiliki nilai ekonomi

lain dengan penggunaan yang tidak 

ehatan penggunanya. Tingginya nilai ek

ng sebagian pelaku usaha memp

at dan makanan dengan mengabaika

ices (GMP) dan Good Distribution P

ng beredar tidak sesuai standar.  Produks

 yang dinamis sangat mempengaruhi 

engawasan secara nasional oleh Badan P

mpung oleh Balai Besar POM di Bandar L

  

5 
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 Pulau Sumatera 

ulau Jawa ke Pulau 

ya jenis obat dan 

meningkatkan risiko 

adap kesehatan 

 POM di Bandar 

nsi sumber daya 

dukung pengawasan 

rkesinambungan. 

sifik, baik dari segi 

onomi yang tinggi 

k tepat berisiko 

konomi obat dan 

ha memproduksi dan 

an kaidah Good 

on Practices (GDP), 

uksi dan distribusi 

 penetapan dan 

POM dan secara 

Lampung.  
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2.1 Rencana Strategis Tahun 

Dengan mempertimbangkan perubahan l

permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka BBPOM di 

Bandar Lampung sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai 

melakukan pengawasan Obat dan Makanan di 

untuk dapat memberik

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. 

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM

berorientasi kepada pemangku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia 

sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil 

(outcome) yang ingin diwujudkan BPOM dalam menjalankan tugasnya. 

Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan 

merupakan salah satu unsur penting dalam peningk

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020

ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020

Visi pembangunan nasional Indonesia 2020

Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020

masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui 

percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan

terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan 

kompetititf di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan 

berdaya saing”. Sebagai bagian dari pembangunan manusia, mencakup 1) 

Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) SDM Berkual

Balai Besar POM di Bandar Lampung mempunyai visi dan misi sesuai 

dengan visi dan misi BPOM yang sejalan dengan visi dan misi pembangunan 

dalam RPJMN 2020-
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

Rencana Strategis Tahun 2020-2024 

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi, 

permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka BBPOM di 

Bandar Lampung sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai 

melakukan pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Lampung dituntut 

untuk dapat memberikan perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. 

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM, rumusan visi harus 

berorientasi kepada pemangku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia 

sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil 

(outcome) yang ingin diwujudkan BPOM dalam menjalankan tugasnya. 

Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan 

merupakan salah satu unsur penting dalam peningkatan kualitas/taraf hidup 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020

ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020

si pembangunan nasional Indonesia 2020-2024 dalam RPJPN 2005

Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024, fokusnya adalah “Mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui 

percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan

terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan 

kompetititf di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan 

berdaya saing”. Sebagai bagian dari pembangunan manusia, mencakup 1) 

Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) SDM Berkualitas dan Berdaya saing. 

Balai Besar POM di Bandar Lampung mempunyai visi dan misi sesuai 

dengan visi dan misi BPOM yang sejalan dengan visi dan misi pembangunan 

-2024, yaitu ”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan 
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ingkungan strategis, potensi, 

permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka BBPOM di 

Bandar Lampung sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai Unit Kerja yang 

rovinsi Lampung dituntut 

an perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Sesuai amanah 

umusan visi harus 

berorientasi kepada pemangku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia 

sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil 

(outcome) yang ingin diwujudkan BPOM dalam menjalankan tugasnya. 

Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan 

atan kualitas/taraf hidup 

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah 

ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020- 2024. 

2024 dalam RPJPN 2005-2025 

2024, fokusnya adalah “Mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui 

percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan 

terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan 

kompetititf di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan 

berdaya saing”. Sebagai bagian dari pembangunan manusia, mencakup 1) 

itas dan Berdaya saing.  

Balai Besar POM di Bandar Lampung mempunyai visi dan misi sesuai 

dengan visi dan misi BPOM yang sejalan dengan visi dan misi pembangunan 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan 
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berdaya saing untuk mewujudk

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong

Penjelasan Visi: Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan 

harus melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan 

secara akuntabel serta diarahk

kesehatan yang lebih baik. 

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek : 

Aman   : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan 

Obat dan Makanan telah melalui analisa dan kajian, 

sehingga risiko yang mungkin masih t

seminimal mungkin/ dapat ditoleransi/ tidak 

membahayakan saat digunakan pada manusia. 

Bermutu  : Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan 

pedoman dan standar (persyaratan dan tujuan 

penggunaannya) dan efektivitas  Obat dan Makanan 

sesuai dengan kegunaannya untuk tubuh. 

Berdaya saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan 

bersaing di pasar dalam negeri maupun luar negeri. 

 

MISI dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal 

yang penting dimiliki dan atau dilakukan 

dilaksanakan secara komprehensif pada periode 2020

a. Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di 

bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera; 

b. Meningkatkan akses pengawasan pad

pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut hasil 

pengawasan;  

c. Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan indikator) 

yang bermuara pada outcome dan impact; Untuk mewujudkan visi terse

di atas, telah ditetapkan Misi Badan POM sebagai berikut: 
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berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.”

Penjelasan Visi: Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan 

harus melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan 

secara akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan 

kesehatan yang lebih baik.  

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek :  

: Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan 

Obat dan Makanan telah melalui analisa dan kajian, 

sehingga risiko yang mungkin masih timbul adalah 

seminimal mungkin/ dapat ditoleransi/ tidak  

membahayakan saat digunakan pada manusia. 

: Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan 

pedoman dan standar (persyaratan dan tujuan 

penggunaannya) dan efektivitas  Obat dan Makanan 

suai dengan kegunaannya untuk tubuh.  

Berdaya saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan  

bersaing di pasar dalam negeri maupun luar negeri. 

alam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal 

yang penting dimiliki dan atau dilakukan BBPOM di Bandar Lampung yang 

dilaksanakan secara komprehensif pada periode 2020-2024, antara lain: 

Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di 

bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera; 

Meningkatkan akses pengawasan pada sarana pelayanan kesehatan, 

pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut hasil 

Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan indikator) 

yang bermuara pada outcome dan impact; Untuk mewujudkan visi terse

di atas, telah ditetapkan Misi Badan POM sebagai berikut: 
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an Indonesia maju yang berdaulat, 

.” 

Penjelasan Visi: Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan 

harus melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan 

an untuk menyelesaikan permasalahan 

: Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan  

Obat dan Makanan telah melalui analisa dan kajian,  

imbul adalah  

membahayakan saat digunakan pada manusia.  

: Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan  

pedoman dan standar (persyaratan dan tujuan  

penggunaannya) dan efektivitas  Obat dan Makanan  

 

bersaing di pasar dalam negeri maupun luar negeri.  

alam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal 

BBPOM di Bandar Lampung yang 

2024, antara lain:  

Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di 

bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera;  

a sarana pelayanan kesehatan, 

pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut hasil 

Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan indikator) 

yang bermuara pada outcome dan impact; Untuk mewujudkan visi tersebut 

di atas, telah ditetapkan Misi Badan POM sebagai berikut:  
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1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Misi ini merupakan penjabaran

Peningkatan kualitas manusia Indonesia. BBPOM di Bandar Lampung 

sebagai koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi 

Lampung, sudah semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk 

itu pengembangan SDM yan

di Bandar Lampung ke depan. Di sisi lain, masyarakat sebagai 

konsumen juga mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah satu pilar pengawasan 

Obat dan Makanan, masyarakat dih

menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar. Untuk itu, 

BBPOM di Bandar Lampung melakukan berbagai upaya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung 

pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, Informa

kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku kepentingan 

lainnya, sehingga mampu melindungi diri dan terhindar dari produk Obat 

dan Makanan yang membahayakan kesehatan. Dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya, BBPOM di Bandar Lampung tid

sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan 

pemangku kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya 

terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun 

perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai 

sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. 

Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, 

yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan 

oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal

tersendiri dalam pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan 

yang diambil harus bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah 

Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan 

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama yaitu: 

Peningkatan kualitas manusia Indonesia. BBPOM di Bandar Lampung 

sebagai koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi 

Lampung, sudah semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk 

itu pengembangan SDM yang unggul menjadi perhatian khusus BBPOM 

di Bandar Lampung ke depan. Di sisi lain, masyarakat sebagai 

konsumen juga mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah satu pilar pengawasan 

Obat dan Makanan, masyarakat diharapkan dapat memilih dan 

menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar. Untuk itu, 

BBPOM di Bandar Lampung melakukan berbagai upaya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung 

pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, Informa

kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku kepentingan 

lainnya, sehingga mampu melindungi diri dan terhindar dari produk Obat 

dan Makanan yang membahayakan kesehatan. Dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya, BBPOM di Bandar Lampung tidak dapat berjalan 

sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan 

pemangku kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya 

terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun 

perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai 

sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. 

Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, 

yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan 

oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan 

tersendiri dalam pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan 

yang diambil harus bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah 

Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan 
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Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia. 

dari Misi Presiden yang pertama yaitu: 

Peningkatan kualitas manusia Indonesia. BBPOM di Bandar Lampung 

sebagai koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi 

Lampung, sudah semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk 

g unggul menjadi perhatian khusus BBPOM 

di Bandar Lampung ke depan. Di sisi lain, masyarakat sebagai 

konsumen juga mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah satu pilar pengawasan 

arapkan dapat memilih dan 

menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar. Untuk itu, 

BBPOM di Bandar Lampung melakukan berbagai upaya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung 

pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku kepentingan 

lainnya, sehingga mampu melindungi diri dan terhindar dari produk Obat 

dan Makanan yang membahayakan kesehatan. Dalam menjalankan 

ak dapat berjalan 

sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan 

pemangku kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya 

terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun 

perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. 

Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, 

yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan 

ini tentunya menjadi tantangan 

tersendiri dalam pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan 

yang diambil harus bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah 

Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan 
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Gambar 2.5. Hubungan 
Pemerintah, Masyarakat, 
Pelaku Usaha 

efisien. Pada Gambar dapat dilihat 

usaha, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

 

 

Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, 

masyarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi, 

media dalam sebuah model yang d

sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan 

Makanan yang lebih efektif.

 

Gambar 

 

2. Memfasilitasi 

Makanan dengan 

membangun s

untuk kemand

Misi ini merup

Struktur ekonomi

Berdasarkan 
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. Hubungan 
Pemerintah, Masyarakat, 

efisien. Pada Gambar dapat dilihat hubungan antara pemerintah, pelaku 

usaha, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Namun demikian, pengawasan Obat dan 

Makanan sejatinya masih memerlukan adanya 

sinergitas dengan pemangku kepentingan lain di 

antaranya akademisi dan media, mengin

perannya sangat penting didalam mendukung 

kelancaran program pengawasan Obat dan 

Makanan. 

Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, 

masyarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi, 

media dalam sebuah model yang dinamakan Penta Helix. Model 

sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan 

Makanan yang lebih efektif. 

 

Gambar 2.6PentaHelixPengawasanObatdanM

 percepatan pengembangan dunia u

dengan keberpihakan terhadap UMKM

struktur ekonomi yang produktif dan

andirian bangsa. 

pakan penjabaran dari Misi Presiden y

konomi yang produktif, mandiri, dan 

 peta jalan Making Indonesia 4.0,
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hubungan antara pemerintah, pelaku 

usaha, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

Namun demikian, pengawasan Obat dan 

Makanan sejatinya masih memerlukan adanya 

sinergitas dengan pemangku kepentingan lain di 

antaranya akademisi dan media, mengingat 

perannya sangat penting didalam mendukung 

kelancaran program pengawasan Obat dan 

Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, 

masyarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi, 

inamakan Penta Helix. Model 

sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan 

nMakanan 

usaha Obat dan 

UMKM dalam rangka 

an berdaya saing 

yang Ke-2 yaitu 

 berdaya saing. 

0, Kementerian 
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Perindustrian t

diprioritaskan 

percontohan da

Tanah Air. Lima 

tekstil danpaka

sektor industri 

untuk PDB, ke

dan 60 persen 

 

Strategi untuk 

produktifitas di

melalui penera

monitoring otom

tenaga kerja di 

produsen skala k

rantai nilai untuk

produksi dan p

pada produk m

domestik di m

permintaan kon

akses terhadap

 

Dengan pembi

usaha mempun

keamanan, kh

perdagangan 

termasuk Indo

Makanan terha

yaitu sebesar 

dan minuman 

peningkatan b

Pertumbuhan c
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telah menetapkan lima sektor manufa

 pengembangannya pada tahap awa

alam implementasi revolusi industri genera

ma sektor tersebut, yaitu industri makana

aian, otomotif, elektronik, serta kimia. Se

 itu mampu memberikan kontribusi seb

emudian menyumbang 65 persen terhad

 tenaga kerja industri ada di lima sektor ter

 makanan dan minuman 4.0 diantaranya

disektor hulu yaitu pertanian, peternakan,

apan dan investasi teknologi canggih

omatis dan auto pilot drones. (2) Karena

di industri ini bekerja di UMKM, terma

a kecil, Indonesia akan membantu UMK

uk mengadopsi teknologi yang dapat me

pangsa pasar mereka. (3)Berkomitmen u

makanan kemasan untuk menangkap se

masa datang seiring dengan semaki

onsumen. (4) Meningkatkan ekspor denga

p sumber daya pertanian dan skala ekonomi do

inaan secara berkelanjutan, kedepan di

nyai kepasitas dan komitmen dalam memb

khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan 

 bebas telah dihadapi oleh industri s

donesia. Sementara itu, kontribusi ind

adap Pendapatan Nasional Bruto (PDB) 

 34,33%. Pertumbuhan industri makana

n pada tahun 2017 mencapai sebesar 9,

bila dibandingkan dengan tahun 2016 

cabang industri non migas pada tahun 20
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aktur yang akan 

awal agar menjadi 

erasi ke-empat di 

an dan minuman, 

lama ini,dari lima 

besar 60 persen 

dap total ekspor, 

ersebut. 

a : (1)Mendorong 

n, dan perikanan, 

h seperti sistem 

na lebih dari 80% 

asuk petani dan 

KM di sepanjang 

eningkatkan hasil 

untuk berinvestasi 

eluruh permintaan 

in meningkatnya 

an memanfaatkan 

konomi domestik. 

iharapkan pelaku 

mberikan jaminan 

 Makanan. Era 

seluruh di dunia 

dustri Obat dan 

 cukup signifikan, 

an dan minuman 

,23%, mengalami 

 sebesar 8,46%. 

017 yang tertinggi 
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dicapai oleh In

Industri Kimia, 

 

Industri dalam

maupun luar 

farmasi,Indone

baku obat. Se

luar negeri me

Demikian halny

dan suplemen k

industri Obat d

dukungan reg

berkomitmen u

jaminan keama

melalui dukung

 

3. Meningkatkan

penindakan 

pemerintah pu

guna perlindungan

aman pada se

Misi ini m

yaitu:Perlindun

pada seluruh war

kerangka Negar

beberapa pros

beredar) dan 

menyeluruh secar

berikut: 

3.1  Standarisas

Merupakan

pedoman, 
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ndustri Makanan dan Minuman sebesar 9

 Farmasi dan Obat Tradisional sebesar 4

m negeri harus mampu bersaing baik 

 negeri. Di sisi lain,sebagai contoh 

esia masih menghadapi kendala besarn

Sementara itu, besarnya pangsa pasar d

enjadi tantangan industri obat untuk dap

ya dengan industri makanan, obat tradis

n kesehatan juga harus mampu bers

dan Makanan secara tidak langsung d

gulatory, sehingga BBPOM di Ba

n untuk mendukung peningkatan daya sai

anan, khasiat/manfaat, dan mutu Oba

gan regulatory (pembinaan/pendampingan

an efektivitas pengawasan Obat dan 

 kejahatan Obat dan Makanan m

pusat dan daerah dalam kerangka Neg

ndungan bagi segenap bangsa dan m

eluruh warga. 

merupakan penjabaran dariMisiPres

ngan bagi segenap bangsa dan member

warga dan ke-9 yaitu Sinergi pemerinta

ara kesatuan. Pengawasan Obat dan M

ses penting mulai dari premarket (produk 

 post market (produk pasca diberika

ecara umum dijabarkan dalam beberapa 

si Obat dan Makanan 

n suatu proses penyusunan kebija

 dan ketentuan yang terkait deng
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r 9,23 persen dan 

r 4,53 persen. 

 di pasar dalam 

 dalam industri 

nya impor bahan 

dalam negeri dan 

pat berkembang. 

isional, kosmetik, 

saing. Kemajuan 

dipengaruhi oleh 

andar Lampung 

ing, yaitu melalui 

at dan Makanan 

n). 

 Makanan serta 

melalui sinergi 

Negara Kesatuan 

memberikan rasa 

esiden yangke-7 

erikan rasa aman 

tah daerah dalam 

n Makanan meliputi 

produk sebelum 

an NIE). Proses 

 tahapan sebagai 

akan, peraturan, 

gan keamanan, 
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khasiat/ma

Indonesia. 

harus me

Penetapan

produk ak

pembuatan

 

3.2  Registrasi O

Pemastian 

memenuhi 

dan mutu p

Obatdan M

BPOM. R

memperhat

standar ses

 

3.3  Inspeksi (P

Merupakan

memastika

dan persya

ditetapkan 

administras

dicabut izin

registrasi, 

diedarkan 

produk yang

Produk yang

ketentuan 

memenuhi 

pengujian l
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anfaat, dan mutu Obat dan Makanan 

. Obat dan Makanan yang diproduksi da

emenuhi persyaratan keamanan, khas

n standar persyaratan keamanan ,khasiat

kan menjadi acuan penting bagi produ

n dan pengembangan/inovasi suatu produk.

Obat dan Makanan 

 Obat dan Makanan yang akan diedarka

 standar dan persyaratan keamanan, 

produk dilakukan melalui pemberian izin 

Makanan memiliki Izin Edar dilakukan me

M. Registrasi merupakan proses ev

tikan aspek-aspek penting yang dit

suai peraturan dan perundangan yang ber

Pemeriksaan) Sarana dan Produk 

n pengawasan Obat dan Makanan selama

an Obat dan Makanan yang beredar me

aratan keamanan, khasiat/manfaat, dan m

 serta tindakan pemberian sanksi 

si seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik

n edar, disita untuk dimusnahkan. Setela

 produk yang memperoleh NIE dapat

 kemasyarakat. BPOM melakukan pros

ng berbedar melalui inspeksi sarana dan 

ng disampling akan diperiksa apakah tela

 atau tidak (NIE, produk kadaluar

 ketentuan label/penandaan), termasuk

laboratorium. 
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 yang beredar di 

an/atau diedarkan 

siat, dan mutu. 

t, dan mutu suatu 

gi produsen dalam 

u produk. 

an di masyarakat 

 khasiat/manfaat, 

n edar. Kewajiban 

elalui registrasi ke 

valuasi dengan 

tetapkan melalui 

erlaku. 

ma beredar untuk 

emenuhi standar 

mutu produk yang 

 berupa sanksi 

k dari peredaran , 

ah melalui proses 

t diproduksi dan 

ses pengawasan 

 sampling produk. 

ah sesuai dengan 

arsa/rusak, tidak 

uk melalui proses 
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3.4  Pengujian S

Pengujian m

disampling b

mempertimb

guna mema

Makanan. 

 

3.5  Penegakan

Makanan  

Penindakan

undangan 

pada bukti

penyidikan.

dapat diber

Melalui keg

para pelaku

pelanggara

 

4. Pengelolaan pe

untuk membe

dan Makanan 

Misi ini sebag

pemerintahan y

birokrasi yang 

maupun daera

dan peningkata

Obat dan Mak

mendukung ter

sesuai dengan 
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Secara Laboratorium 

n melalui laboratorium dilakukan terhad

ng berdasarkan metode yang telah dit

mbangkan berbagai sifat dan risiko dar

astikan keamanan,  khasiat/manfaat dan

 

n Hukum melalui  Penindakan Kejah

 

n  terhadap pelanggaran ketentuan perat

 di bidang pengawasan Obat dan Maka

i hasil pengujian, pemeriksaan, maupun 

n. Proses penegakan hukum sampai de

erikan sanksi pidana dan denda sesuai de

giatan ini diharapkan dapat menimbulka

ku tindak pidana sehingga berpengaruh 

aran di bidang Obat dan Makanan. 

pemerintahan yang bersih, efektif, 

erikan pelayanan publik yang prima 

 

gaimana Misi Presiden yang Ke-8 ya

yang bersih, efektif, dan terpercaya. Sem

 diterapkan oleh pemerintah di setiap li

aerah dilakukan untuk peningkatan kualitas

an efisiensi ekonomi yangt erkait bida

kanan. Untuk itu BBPOM di Bandar Lampu

erlaksananya reformasi birokrasi secar

 RoadmapRB Nasional 2020-2024. 
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dap produk yang 

itentukan dengan 

ari setiap produk 

n mutu Obat dan 

hatan Obat dan 

turan perundang-

anan didasarkan 

un intelijen, dan 

engan projusticia 

engan ketentuan. 

an efek jera pada 

 pada penurunan 

 dan terpercaya 

 di bidang Obat 

aitu Pengelolaan 

mangat reformasi 

lini baik di pusat 

s layanan publik 

ang Pengawasan 

mpung juga wajib 

ecara menyeluruh 
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2.2 Rencana Kinerja Tahunan

 

Tabel 1.1  Rencana kinerja balai besar pengawas obat dan makanan

Bandar Lampung tahun 202

No. Sasaran Kegiatan

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

2 Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat 
dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung

3 Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan
terhadap kinerja pengawasa
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana 
Makanan serta pelayanan 
publik di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

5 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM di B. 
Lampung 

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

inerja Tahunan (RKT) 

Rencana kinerja balai besar pengawas obat dan makanan

ampung tahun 2021 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

erwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung  

Persentase Obat yangmemenuhi syarat

Persentase Makanan yang memenuhi 
syarat 
Persentase Obat yangaman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan 
Persentase Makanan yangaman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Meningkatnya kesadaran 
at terhadap 

keamanan dan mutu Obat 
dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

Indeks kesadaran masyarakat 
(awareness index) terhadap Obat dan 
Makanan aman dan bermutu 
 

Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan masyarakat 
terhadap kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 
pemberian  bimbingan dan pembinaan 
pengawasan Obat dan Makanan 
Indeks kepuasan masyarakat atas 
kinerja pengawasan Obat dan Makanan 
Indeks kepuasan masyarakat terhadap 
layanan publik BBPOM di Bandar 
Lampung 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat dan 

akanan serta pelayanan 
publik di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung  

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan 
Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 
Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 
Bandar Lampung 

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan di 

kerja BBPOM di B. 

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 
Makanan 
Jumlah sekolah dengan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Jumlah desa pangan aman 

Jumlah pasar aman dari bahan 
berbahaya 
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Rencana kinerja balai besar pengawas obat dan makanan  di 

Target 

i syarat 
83,60% 

Persentase Makanan yang memenuhi 
80,00% 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan  86,00% 
Persentase Makanan yangaman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan 62,00% 

) terhadap Obat dan 

74 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 
pemberian  bimbingan dan pembinaan 

 87 

Indeks kepuasan masyarakat atas 
Obat dan Makanan  74 
syarakat terhadap 

layanan publik BBPOM di Bandar 
88,50 

keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana produksi dan 

89% 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

64,20% 

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 88% 
Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 55% 
Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 63% 
Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 

3,76 

88,35 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 40 

16 

4 
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No. Sasaran Kegiatan

6 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan 
di wilayah kerja BBPOM di B. 
Lampung 

7 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan
dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung

8 Terwujudnya tata 
pemerintahan BBPOM di B. 
Lampungyang optimal

9 Terwujudnya SDM BBPOM di 
B. Lampungyang berkinerja 
optimal 

10 Menguatnya laboratorium
pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 
dan Makanan 
 

11 Terkelolanya 
KeuanganBBPOM di B. 
Lampung secara Akuntabel
 

 

2.3 Perjanjian Kinerja (PK)
 

Tabel 1.2Perjanjian Kinerja Tahun
Makanan Di Bandar Lampung

No. Sasaran Kegiatan

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di wilayah kerja BBPOM 
di B. Lampung  

2 Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung

3 Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan
terhadap kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

Meningkatnya efektivitas 
produk dan 

pengujian Obat dan Makanan 
di wilayah kerja BBPOM di B. 

Persentase sampel Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 
Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar
 
 

Meningkatnya efektivitas 
kejahatan Obat 

dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

Persentase keberhasilan 
penindakankejahatan di bidang Obat 
dan Makanan 
 

 kelola 
BBPOM di B. 
optimal 

Indeks RB BBPOM di B. Lampung

Nilai AKIP BBPOM di B. Lampung

Terwujudnya SDM BBPOM di 
B. Lampungyang berkinerja 

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 
B. Lampung 

Menguatnya laboratorium, 
data dan 

informasi pengawasan Obat 

Persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 
standar GLP 
Indeks pengelolaan data dan informasi 
BBPOM di B. Lampung yang optimal

KeuanganBBPOM di B. 
Lampung secara Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di B. 
Lampung 
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran 
BBPOM di B. Lampung 

(PK) 

Perjanjian Kinerja Tahun 2021 Balai Besar Pengawas Obat  Dan 
Makanan Di Bandar Lampung 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

erwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di wilayah kerja BBPOM 

Persentase Obat yangmemenuhi syarat
Persentase Makanan yang memenuhi 
syarat 
Persentase Obat yangaman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan 
Persentase Makanan yangaman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

Indeks kesadaran masyarakat 
(awareness index) terhadap Obat dan 
Makanan aman dan bermutu 
 

Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan masyarakat 
terhadap kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 
pemberian  bimbingan dan pembinaan 
pengawasan Obat dan Makanan
Indeks kepuasan masyarakat atas 
pengawasan Obat dan Makanan 
Indeks kepuasan masyarakat terhadap

15 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

Target 

Persentase sampel Obat yang diperiksa 
86% 

Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

88% 

Obat 
45,00% 

RB BBPOM di B. Lampung 
89 

BBPOM di B. Lampung 
84 

BBPOM di 

77 

atorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 

75,00% 

Indeks pengelolaan data dan informasi 
BBPOM di B. Lampung yang optimal 2 
Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di B. 

94 
Penggunaan Anggaran 

Efisien 
(88%) 

Balai Besar Pengawas Obat  Dan 

Target 

Persentase Obat yangmemenuhi syarat 83,60% 
Persentase Makanan yang memenuhi 

80,00% 

Persentase Obat yangaman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan  

86,00% 

Persentase Makanan yangaman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

62,00% 

ap Obat dan 
74 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 
pemberian  bimbingan dan pembinaan 

san Obat dan Makanan 
87 

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 
Obat dan Makanan  

74 

terhadap 88,5 
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No. Sasaran Kegiatan

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana 
Makanan serta pela
publik di wilayah kerja BBPOM 
di B. Lampung  

 

5 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung

6 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan 
di wilayah kerja BBPOM di B. 
Lampung 

7 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan
dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung

8 Terwujudnya tata
pemerintahan BBPOM di B. 
Lampungyang optimal

9 Terwujudnya SDM BBPOM di 
B. Lampungyang berkinerja 
optimal 

10 Menguatnya laboratorium
pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 
dan Makanan 
 

11 Terkelolanya 
KeuanganBBPOM di B. 
Lampung secara Akuntabel
 

 
 

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

layanan publik BBPOM di Bandar 
Lampung 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat dan 

akanan serta pelayanan 
publik di wilayah kerja BBPOM 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi sarana produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 
Persentase keputusan penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat waktu 
Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 
Bandar Lampung 

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di B. Lampung 

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 
Anak Sekolah (PJAS) Aman 
Jumlah desa pangan aman 
Jumlah pasar aman dari bahan 
berbahaya 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan 
di wilayah kerja BBPOM di B. 

Persentase sampel Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 
Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar
 

Meningkatnya efektivitas 
kejahatan Obat 

dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di B. Lampung 

Persentase keberhasilan 
penindakankejahatan di bidang 
Makanan 
 

tata kelola 
BBPOM di B. 
optimal 

Indeks RB BBPOM di B. Lampung
Nilai AKIP BBPOM di B. Lampung

Terwujudnya SDM BBPOM di 
B. Lampungyang berkinerja 

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di B. 
Lampung 

Menguatnya laboratorium, 
data dan 

informasi pengawasan Obat 

Persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 
standar GLP 
Indeks pengelolaan data dan informasi 
BBPOM di B. Lampung yang optimal

KeuanganBBPOM di B. 
Lampung secara Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di B. 
Lampung 

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran 
BBPOM di B. Lampung 
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Target 

layanan publik BBPOM di Bandar 

keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi sarana produksi dan distribusi 89,00% 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 64,20% 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi 
88,00% 

Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 

55,00% 

Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 

63,00% 

elayanan Publik BBPOM di 
3,76 

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 88,35 
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 

40 

16 
Jumlah pasar aman dari bahan 

4 

Persentase sampel Obat yang diperiksa 
86,00% 

Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 88,00% 

di bidang Obat dan 
45,00% 

RB BBPOM di B. Lampung 89 
BBPOM di B. Lampung 84 

POM di B. 
77 

Persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 75,00% 

Indeks pengelolaan data dan informasi 
g yang optimal 

2 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di B. 

94 

Penggunaan Anggaran Efisien 
(88%) 
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No 

1 Pengawasan Obat dan Makanan

2 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

 
 

2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)
 

Tabel 1.3Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di B

No. 
Sasaran 
Kegiatan 

1 Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
wilayah kerja 
BBPOM di      
B. Lampung  

Persentase 
Obat 
yangmemenuhi 
syarat
Persentase 
Mak
memenuhi 
syarat
Persentase 
Obat yangaman 
dan bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan 
Persentase 
Makanan 
yangaman dan 
bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan

2 Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di          
B. Lampung 

Indeks 
kesadaran 
masyarakat 
(
index
Obat dan 
Makanan aman
dan bermutu

3 Meningkatnya 
kepuasan 
pelaku usaha 
dan 
masyarakat 
terhadap 

Indeks 
kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
pemberian  
bimbingan dan 
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Kegiatan 

Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di B

Indikator 
Kinerja 

Target 

B03 B06 B09 

Persentase 
Obat 
yangmemenuhi 
syarat 

83,6% 83,6% 83,6% 83,6%

Persentase 
Makanan yang 
memenuhi 
syarat 

80% 80% 80% 

Persentase 
Obat yangaman 
dan bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan  

86% 86% 86% 

Persentase 
Makanan 
yangaman dan 
bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan 

62% 62% 62% 

Indeks 
kesadaran 
masyarakat 
(awareness 
index) terhadap 
Obat dan 
Makanan aman 
dan bermutu 
 

- - - 

Indeks 
kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
pemberian  
bimbingan dan 

- - - 
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Balai Besar POM di Bandar Lampung 

Anggaran 

Rp 12.784.429.000 

Rp 19.033.755.000 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di Bandar Lampung 2021 

Anggaran 

(Rupiah) 
B12 

83,6% 36.641.500 

80% 50.281.500 

86% 36.641.500 

62% 50.281.500 

74 75.000.000 

87 226.536.000 
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No. 
Sasaran 
Kegiatan 

kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM                  
di B. Lampung 

pembinaan 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan
Indek
kepuasan 
masyarakat atas 
kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 
Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
terhadap 
layanan publik 
BBPOM di 
Bandar 
Lampung

4 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan Makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
wilayah kerja 
BBPOM                 
di B. Lampung 

Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
inspeksi sarana 
produksi dan 
distribusi 
dilaksanakan
Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
inspeksi yang 
ditinda
oleh pemangku 
kepentingan
Persentase 
keputusan 
penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan 
tepat waktu
Persentase 
sarana produksi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan
Persentase 
sarana distribusi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan
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Indikator 
Kinerja 

Target 

B03 B06 B09 

pembinaan 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 
Indeks 
kepuasan 
masyarakat atas 
kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan  

- - - 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
terhadap 
layanan publik 
BBPOM di 
Bandar 
Lampung 

- - - 8

Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
inspeksi sarana 
produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

89% 89% 89% 

Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
inspeksi yang 
ditindaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 

64,2% 64,2% 64,2% 64,2%

Persentase 
keputusan 
penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan 
tepat waktu 

88% 88% 88% 

Persentase 
sarana produksi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

55% 55% 55% 

Persentase 
sarana distribusi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

63% 63% 63% 
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Balai Besar POM di Bandar Lampung 

Anggaran 

(Rupiah) 
B12 

74 4.460.000 

88,50 46.160.000 

89% 70.266.500 

64,2% 70.266.500 

88% 513.212.000 

55% 105.116.000 

63% 1.024.094.000 
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No. 
Sasaran 
Kegiatan 

Indeks 
Pelayanan 
Publik BBPOM 
di Bandar 
Lampung

5 Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan 
di wilayah 
kerja BBPOM 
di B. Lampung 

Tingkat 
Efektifitas KIE 
Obat dan 
Makanan

Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) 
Aman
Jumlah desa 
pangan aman
Jumlah pasar 
aman dari 
bahan 
berbahaya

6 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di B. 
Lampung 

Persentase 
sampel Obat 
yang diperiksa 
dan diuji se
standar

Persentase 
sampel 
makanan yang 
diperiksa dan 
diuji sesuai 
standar

7 Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan 
kejahatan 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di B. 
Lampung 

Persenta
keberhasilan 
penindakankeja
hatan 
Obat dan 
Makanan

8 Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintahan 
BBPOM di 
Bandar 
Lampungyang 
optimal 

Indeks 
BBPOM                     
di B. Lampung
Nilai AKIP 
BBPO
di B. Lampung

9 Terwujudnya 
SDM BBPOM 

Indeks 
Profesionalitas 
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Indikator 
Kinerja 

Target 

B03 B06 B09 

Indeks 
Pelayanan 
Publik BBPOM 
di Bandar 
Lampung 

- - - 

Tingkat 
Efektifitas KIE 
Obat dan 
Makanan 88,35

% 
 88,35% 

88,35
% 

88,35%

Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) 
Aman 20% 50% 80% 

Jumlah desa 
pangan aman 20% 55% 85% 
Jumlah pasar 
aman dari 
bahan 
berbahaya 25% 60% 90% 

Persentase 
sampel Obat 
yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar 

70% 75% 80% 

Persentase 
sampel 
makanan yang 
diperiksa dan 
diuji sesuai 
standar 

60% 70% 80% 

Persentase 
keberhasilan 
penindakankeja
hatan di bidang 
Obat dan 
Makanan 
 

8% 24% 38% 

Indeks RB 
BBPOM                     
di B. Lampung 

- - - 

Nilai AKIP 
BBPOM                     
di B. Lampung 

- - - 

Indeks 
Profesionalitas 

- - - 
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Anggaran 

(Rupiah) 
B12 

3,76 173.000.000 

88,35% 420.000.000 

40 606.515.000 

16 934.337.000 

4 154.089.000 

86% 

 
 
 
 

938.042.000 

88% 

 
 
 

473.049.000 

45% 863.246.000 

89 213.708.000 

84 21.980.000 

77 16.990.259.000 
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No. 
Sasaran 
Kegiatan 

di B. 
Lampungyang 
berkinerja 
optimal 

ASN 
di B. Lampung

10 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 
 

Persentase 
pemenuhan 
laboratorium 
pengujian Obat 
dan Makanan 
sesuai standar 
GLP
Indeks 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
BBPOM di B. 
Lampung yang 
optimal

11 Terkelolanya 
KeuanganBBP
OM di        B. 
Lampung 
secara 
Akuntabel 
 

Nilai Kinerja 
Anggaran 
BBPOM di B. 
Lampung
Tingkat 
Penggunaan 
Anggaran 
BBPOM di B. 
Lampung

 

2.5 Metode Pengukuran

Pengukuran kinerja dilakukan secara periodik yaitu dengan 

mengumpulkan data realisasi kegiatan yang meliputi 

Lampung dan Loka POM di Kabupaten Tulang Bawang

dukung realisasi indikator se

tersebut diolah untuk menghitung realisasi indikator yang didukungnya.  

Selanjutnya dihitung capain setiap indikator dengan membandingkan realisasi 

terhadap target yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja.  

Penanggungjawab pengumpulan data dan evaluasi adalah sub

Program dan evaluasi.
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Indikator 
Kinerja 

Target 

B03 B06 B09 

ASN BBPOM              
di B. Lampung 

Persentase 
pemenuhan 
laboratorium 
pengujian Obat 
dan Makanan 
sesuai standar 
GLP 

- - - 

Indeks 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
BBPOM di B. 
Lampung yang 
optimal 

2 2 2 

Nilai Kinerja 
Anggaran 
BBPOM di B. 
Lampung 

65 75 85 

Tingkat Efisiensi 
Penggunaan 
Anggaran 
BBPOM di B. 
Lampung 

Efisien 
(88%) 

Efisien 
(88%) 

Efisien 
(88%) 

Efisi

Metode Pengukuran 

Pengukuran kinerja dilakukan secara periodik yaitu dengan 

mengumpulkan data realisasi kegiatan yang meliputi BBPOM di Bandar 

Lampung dan Loka POM di Kabupaten Tulang Bawang

dukung realisasi indikator setiap bulannya. Setiap triwulan data dukung 

tersebut diolah untuk menghitung realisasi indikator yang didukungnya.  

Selanjutnya dihitung capain setiap indikator dengan membandingkan realisasi 

terhadap target yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja.  

Penanggungjawab pengumpulan data dan evaluasi adalah sub

Program dan evaluasi.  

%𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
× 100% 
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Anggaran 

(Rupiah) 
B12 

75% 2.149.546.000

2 7.559.172.000

94 
                           

36.950.000  
 

Efisien 
(88%) 

125.510.000 

Pengukuran kinerja dilakukan secara periodik yaitu dengan 

BBPOM di Bandar 

Lampung dan Loka POM di Kabupaten Tulang Bawang sebagai data 

Setiap triwulan data dukung 

tersebut diolah untuk menghitung realisasi indikator yang didukungnya.  

Selanjutnya dihitung capain setiap indikator dengan membandingkan realisasi 

terhadap target yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja.  

Penanggungjawab pengumpulan data dan evaluasi adalah sub bagian 
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Tabel 1.4 Kriteria pencapaian Sasaran Strategis yang digunakan

Memuaskan

Sangat Baik

Tidak dapat 
disimpulkan

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan 

suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit

menghasilkan output yang sama atau 

bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. 

Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input :

𝑰𝑬 =
% 

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar 

efisiensi (SE). Apabila IE 

SE maka kegiatan dianggap tidak 

efisien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan 

seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap 

kegiatan dengan menggunakan persamaan :

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:
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Kriteria pencapaian Sasaran Strategis yang digunakan

Kriteria 
Kemen 

PAN RB 
Tahun 2021 

Memuaskan X > 100%  
Sangat 
Kurang 

 x< 50 

Kurang X ≤ 60% 50 - < 70% 

Cukup 
60% < x ≤ 

90% 
70 - < 90% 

Baik 
90% < x ≤ 

110% 
90 - <110% 

Sangat Baik 
60% < x ≤ 

90% 
110 – 120% 

Tidak dapat 
disimpulkan 

 X > 120% 

 

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan 

suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit

menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain 

bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. 

Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input :

%𝑪𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑶𝒖𝒕𝒑𝒖𝒕

 𝑹𝒆𝒏𝒄𝒂𝒏𝒂 𝑪𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑰𝒏𝒑𝒖𝒕
 𝑰𝑬 =  

𝟏𝟎𝟎%

𝟏𝟎𝟎%
=

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar 

efisiensi (SE). Apabila IE ≥ SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE ≤ 

SE maka kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang 

efisien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan 

seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap 

kegiatan dengan menggunakan persamaan : 

𝐓𝐄 =
𝐈𝐄 − 𝐒𝐄

𝐒𝐄
 

ngkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut: 

Tabel 1.5 Tingkat efisinsi 
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Kriteria pencapaian Sasaran Strategis yang digunakan 

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan 

suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun 

lebih besar atau dengan kata lain 

bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input.  

Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input : 

= 𝟏 

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar 

≥ SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE ≤ 

efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang 

efisien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan 

seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap 
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3.1 Capaian Kinerja Organisasi

Penetapan Kinerja Balai Besar POM di 

kinerja BBPOM di Bandar Lampung dan kinerja Loka POM di Kabupaten 

Tulang Bawang) memuat 3 (tiga) Perspective dengan 

Kegiatan dengan 28 (indikator kinerja) sesuai peta strategi OTK baru.  Nilai 

Pencapaian Sasaran (NPS) kegiatan  Balai Besar POM d

TW I tahun 2021  

kriteria capaian Sangat Baik

criteria capaian “Cukup

Lampung merupakan rata

Pencapaian Sasaran (NPS

NPS 93,17 % dengan kriteri

158,38% dengan kriteria 

(penyesuaian) dengan kriteri

dengan NPS 78,83%

pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.1 Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) BBPOM di Bandar Lamp

No. Perspective

1 Stakeholder Perspective

2 
Internal Process 
Perspective 

3 
Learning & Growth 
Perspective 

NPS (NILAI PENCAPAIAN 
SASARAN) TOTAL

 
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  3 Perspective merupakan rata

Pencapaian Sasaran (NPS) dari 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Capaian Kinerja Organisasi 

Penetapan Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung tahun 20

POM di Bandar Lampung dan kinerja Loka POM di Kabupaten 

memuat 3 (tiga) Perspective dengan 11 (sebelas

Kegiatan dengan 28 (indikator kinerja) sesuai peta strategi OTK baru.  Nilai 

Pencapaian Sasaran (NPS) kegiatan  Balai Besar POM di Bandar Lampung

  (Periode Renstra 2020-2024) adalah 1

Sangat Baik atau 86,34% (capaian Penyesuaian) 

Cukup”.Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  BBPOM di Bandar 

Lampung merupakan rata-rata dari Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) dari 3 Nilai 

Sasaran (NPS) Perspective yaitu: Stakeholder Perspective dengan 

dengan kriteria “Baik”, Internal Process Perspective dengan NPS 

kriteria “Tidak dapat disimpulkan” 

dengan kriteria “Cukup” dan Learning & Growth Perspective 

% dengan kriteria “Cukup” secara rinci NPS dapat dilihat 

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) BBPOM di Bandar Lamp

Perspective % Capaian 
% Capaian 

Penyesuaian
Stakeholder Perspective 93,17% 93,17%

158,38% 87,03%
Learning & Growth 

78,83% 78,83%

NPS (NILAI PENCAPAIAN 
SASARAN) TOTAL 110,13% 86,34%

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  3 Perspective merupakan rata

Pencapaian Sasaran (NPS) dari 11 (Sasaran Kegiatan). Dari 11 Sasaran 
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tahun 2020 (meliputi 

POM di Bandar Lampung dan kinerja Loka POM di Kabupaten 

sebelas) Sasaran 

Kegiatan dengan 28 (indikator kinerja) sesuai peta strategi OTK baru.  Nilai 

Bandar Lampung 

110,12% dengan 

(capaian Penyesuaian) dengan 

.Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  BBPOM di Bandar 

ari Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) dari 3 Nilai 

: Stakeholder Perspective dengan 

”, Internal Process Perspective dengan NPS 

“Tidak dapat disimpulkan” atau 87,03% 

dan Learning & Growth Perspective 

” secara rinci NPS dapat dilihat 

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) BBPOM di Bandar Lampung 

% Capaian 
Penyesuaian 

Kriteria 

93,17% Baik 

87,03% Cukup 

78,83% Cukup 

86,34%   

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)  3 Perspective merupakan rata-rata Nilai 

11 (Sasaran Kegiatan). Dari 11 Sasaran 
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Kegiatan secara rinci NPS masing

table berikut: 

 

No 
SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR 

KINERJA 

1 Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
wilayah kerja 
Balai Besar 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan di 
Bandar 
Lampung 

1 Persent
ase 
Obat 
yang 
memen
uhi 
syarat 

2 Persent
ase 
Makana
n yang 
memen
uhi 
syarat 

3 Persent
ase 
Obat 
yang 
aman 
dan 
bermut
u 
berdasa
rkan 
hasil 
pengaw
asan  

4 Persent
ase 
Makana
n yang 
aman 
dan 
bermut
u 
berdasa
rkan 
hasil 
pengaw
asan 

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

secara rinci NPS masing-masing Sasaran Kegiatan dapat dilihat pada 

TARGET 
TAHUN 

TARGE
T TW 

1 

REALISA
SI 

CAPAI
AN % 

Kriteria

83,6 83,6 92,66 110,84 
Sangat 

Baik 

80 80,00 73,77 92,21 Baik 

86 86,00 88,37 102,76 Baik 

62 62,00 41,46 66,87 Kurang 

24 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

masing Sasaran Kegiatan dapat dilihat pada 

Kriteria 

Presenta
se NPS 

Sasaran 
Kegiatan 

NPS 

Sangat 

93,17 93,17 
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2 Meningkatny
a kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan 
dan mutu 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
Balai Besar 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan di 
Bandar 
Lampung 

5 Indeks 
kesadar
an 
masyar
akat 
(aware
ness 
index) 
terhada
p Obat 
dan 
Makana
n aman 
dan 
bermut
u di 
wilayah 
kerja 
Balai 
Besar 
POM di 
Bandar 
Lampu
ng 

3 Meningkatny
a kepuasan 
pelaku usaha 
dan 
masyarakat 
terhadap 
kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
Balai Besar 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan di 
Bandar 
Lampung 

6 Indeks 
kepuas
an 
pelaku 
usaha 
terhada
p 
pember
ian  
bimbin
gan dan 
pembin
aan 
pengaw
asan 
Obat 
dan 
Makana
n  

7 Indeks 
kepuas
an 
masyar
akat 
atas 
kinerja 
pengaw
asan 
Obat 
dan 
Makana
n  

8 Indeks 
Kepuas
an 
Masyar
akat 
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74 - - - - 

87 - - - - 

74 - - - - 

88,5 - - - - 
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- 

- 
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terhada
p 
Layana
n Publik 
BPOM  

4 Meningkatny
a efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan Makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
wilayah kerja 
Balai Besar 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan di 
Bandar 
Lampung 

9 Persent
ase 
keputus
an/ 
rekome
ndasi 
hasil 
inspeks
i sarana 
produk
si dan 
distribu
si yang 
dilaksa
nakan  

10 Persent
ase 
keputus
an/ 
rekome
ndasi 
hasil 
inspeks
i yang 
ditinda
klanjuti 
oleh 
pemang
ku 
kepenti
ngan 

11 Persent
ase 
keputus
an 
penilaia
n 
sertifik
asi yang 
diselesa
ikan 
tepat 
waktu 

12 Persent
ase 
sarana 
produk
si Obat 
dan 
Makana
n yang 
memen
uhi 
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89 89,00 100,00 112,36 
Sangat 

Baik 

64,2 64,2 30,51 47,52 
Sangat 
Kurang 

88 88,00 100,00 113,64 
Sangat 

Baik 

55 55,00 28,57 51,95 Kurang 
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Sangat 

86,19 

158,3
75 

Atau 
87,03 
(Peny
esuai
an) 

Sangat 
 

Sangat 
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ketentu
an  

13 Persent
ase 
sarana 
distribu
si Obat 
dan 
Makana
n yang 
memen
uhi 
ketentu
an 

14 Indeks 
Pelayan
an 
Publik 

5 Meningkatny
a efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan 
di wilayah 
kerja Balai 
Besar 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan di 
Bandar 
Lampung 

15 Tingkat 
Efektifit
as KIE 
Obat 
dan 
Makana
n  

16 Jumlah 
sekolah 
dengan 
Pangan 
Jajanan 
Anak 
Sekolah 
(PJAS) 
Aman 

17 Jumlah 
desa 
pangan 
aman 

18 Jumlah 
pasar 
aman 
dari 
bahan 
berbah
aya 

6 Meningkatny
a efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
Balai Besar 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan di 
Bandar 
Lampung 

19 Persent
ase 
sampel 
Obat 
yang 
diperiks
a dan 
diuji 
sesuai 
standar 

20 Persent
ase 
sampel 
makana
n yang 
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63 63,00 66,45 105,48 Baik 

3,76 - - - - 

88,35 88,35 - - - 

40 20% 15% 75,00 Cukup 

16 20% 25% 125,00 

Tidak 
Dapat 

Disimpulk
an 

4 25% 32,5% 130,00 

Tidak 
Dapat 

Disimpulk
an 

86 70,00 19,29 27,56 
Sangat 
Kurang 

88 60,00 21,79 36,32 
Sangat 
Kurang 
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110,00 

 

Disimpulk

Disimpulk

Sangat 
 

31,94 

Sangat 
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diperiks
a dan 
diuji 
sesuai 
standar 

7 Meningkatny
a efektivitas 
penindakan 
kejahatan 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
Balai Besar 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan di 
Bandar 
Lampung 

21 Persent
ase 
keberha
silan 
peninda
kan 
kejahat
an di 
bidang 
Obat 
dan 
Makana
n 

8 Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintaha
n Balai Besar 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan di 
Bandar 
Lampung 
yang optimal 

22 Indeks 
RB 
Balai 
Besar 
Pengaw
as Obat 
dan 
Makana
n di 
Bandar 
Lampu
ng 

23 Nilai 
AKIP 
Balai 
Besar 
Pengaw
as Obat 
dan 
Makana
n di 
Bandar 
Lampu
ng 

9 Terwujudnya 
SDM Balai 
Besar 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan di 
Bandar 
Lampung 
yang 
berkinerja 
optimal 

24 Indeks 
Profesi
onalitas 
ASN 
Balai 
Besar 
Pengaw
as Obat 
dan 
Makana
n di 
Bandar 
Lampu
ng 

1
0 

Menguatnya 
laboratorium
, pengelolaan 
data dan 
informasi 
pengawasan 

25 Persent
ase 
pemenu
han 
laborat
orium 
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45 8,00 32,43 405,38 

Tidak 
Dapat 

Disimpulk
an 

89 - - - - 

84 - - - - 

77 - - - - 

75 - - - - 
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Disimpulk

405,38 
Atau 
120 

(Penyesu
aian) 

- 

78,83 

- 

- 
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Obat dan 
Makanan 

penguji
an Obat 
dan 
Makana
n sesuai 
standar 
GLP 

26 Indeks 
pengelo
laan 
data 
dan 
informa
si Balai 
Besar 
Pengaw
as Obat 
dan 
Makana
n di 
Bandar 
Lampu
ng yang 
optimal 

1
1 

Terkelolanya 
Keuangan 
Balai Besar 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan di 
Bandar 
Lampung 
secara 
Akuntabel 

27 Nilai 
Kinerja 
Anggar
an Balai 
Besar 
Pengaw
as Obat 
dan 
Makana
n di 
Bandar 
Lampu
ng 

28 Tingkat 
Efisiens
i 
Penggu
naan 
Anggar
an Balai 
Besar 
Pengaw
as Obat 
dan 
Makana
n di 
Bandar 
Lampu
ng 
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2 2,00 - - - 

94 65,00 36,00 55,38 Kurang 

88 88,00 90,00 102,27 Baik 

NPS TOTAL 
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78,83 

110,12 
Atau 

86,34 
(Penye
suaian

) 
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Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi 

Capaian Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung diukur dengan 

Sasaran Kegiatan 

Keberhasilan pencapaian masing

berikut : 

 

1. PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT 

 Perbandingan Target Dan Realisasi

 

 

 

 

 

 

Persentase obat yang memenuhi syarat

obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disam

secara random dengan samp

sampling atau 92,66

melebihi target yang ditetapkan 

capaian indikator persentase obat yang memenuhi syarat adalah sebesar 

110,84%. 

 

● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Persentase capaian obat

termasuk kategori 

110,84%. Metode sampling yang digunakan adalah sam

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

83,60%
Realisasi 92,66%

110,84%

83,60% 92,66%
110,84%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021

ai Besar POM di Bandar Lampung diukur dengan 

Sasaran Kegiatan dengan 28 Indikator Kinerja Utama (IKU). 

rhasilan pencapaian masing-masing indikator dapat dilihat dari penjelasan 

PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT  

Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 

ersentase obat yang memenuhi syarat diperoleh dari realisasi sampel 

obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disam

secara random dengan sampel memenuhi syarat sejumlah 

92,66% sampel yang diperiksa memenuhi syarat.  Hasil ini 

melebihi target yang ditetapkan pada TW I yaitu 83,60

capaian indikator persentase obat yang memenuhi syarat adalah sebesar 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Persentase capaian obat yang memenuhi syarat di Provinsi Lampung 

termasuk kategori sangat baik dengan realisasi 92,66

%. Metode sampling yang digunakan adalah sam

30 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

ai Besar POM di Bandar Lampung diukur dengan 11 

Kinerja Utama (IKU). Uraian 

masing indikator dapat dilihat dari penjelasan 

 

diperoleh dari realisasi sampel 

obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disampling 

memenuhi syarat sejumlah 202 dari 218 

% sampel yang diperiksa memenuhi syarat.  Hasil ini 

83,60% sehingga 

capaian indikator persentase obat yang memenuhi syarat adalah sebesar 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

yang memenuhi syarat di Provinsi Lampung 

92,66% dan capaian 

%. Metode sampling yang digunakan adalah sampling random 
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berupa pengambilan sampel yang dilakukan secara acak untuk 

memenuhi keterwakilan (

Melakukan pembersihan produk TIE (Obat Tradisional, Suplemen 

Kesehatan dan Kosmetik) sehingga

berkurang serta melakukan pembinaan dan pengawasan secara intensif 

terhadap sarana distribusi kosmet

● Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja

Kegiatan pengujian ya

capaian kinerja adalah menjaga kualitas hasil pengujian dengan cara 

mempertahankan akreditasi laboratorium ISO 17025 : 2017 yang 

diperoleh dari KAN BSN, sehingga hasil uji yang diberikan adalah hasil uji 

yang valid.  

 

2. PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT 

 Perbandingan Target Dan Realisasi

sampel makanan yang disamp

memenuhi syarat sejumlah 

makanan yang diperiksa memenuhi s

target yang ditetapkan 

indikator persentase makanan yang memenuhi syarat adalah sebesar 

92,21%. 

 

 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%
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pengambilan sampel yang dilakukan secara acak untuk 

memenuhi keterwakilan (representative) terhadap produk yang beredar.

pembersihan produk TIE (Obat Tradisional, Suplemen 

Kesehatan dan Kosmetik) sehingga produk-produk TIE yan

berkurang serta melakukan pembinaan dan pengawasan secara intensif 

terhadap sarana distribusi kosmetik terutama terhadap produk TIE. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Kegiatan pengujian yang dilakukan untuk menunjang keberhasilan 

capaian kinerja adalah menjaga kualitas hasil pengujian dengan cara 

mempertahankan akreditasi laboratorium ISO 17025 : 2017 yang 

diperoleh dari KAN BSN, sehingga hasil uji yang diberikan adalah hasil uji 

PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT  

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 

sampel makanan yang disampling secara random dengan samp

memenuhi syarat sejumlah 45 dari 61 sampling atau 

kanan yang diperiksa memenuhi syarat.  Hasil ini 

target yang ditetapkan pada TW I yaitu 80,00% sehingga capaian 

indikator persentase makanan yang memenuhi syarat adalah sebesar 

80,00%

73,77%

92,21%

80,00% 73,77%
92,21%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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pengambilan sampel yang dilakukan secara acak untuk 

) terhadap produk yang beredar. 

pembersihan produk TIE (Obat Tradisional, Suplemen 

produk TIE yang beredar 

berkurang serta melakukan pembinaan dan pengawasan secara intensif 

ik terutama terhadap produk TIE.  

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

ng dilakukan untuk menunjang keberhasilan 

capaian kinerja adalah menjaga kualitas hasil pengujian dengan cara 

mempertahankan akreditasi laboratorium ISO 17025 : 2017 yang 

diperoleh dari KAN BSN, sehingga hasil uji yang diberikan adalah hasil uji 

 

 

Persentase 

makanan 

yang 

memenuhi 

syarat 

diperoleh 

dari 

realisasi 

ling secara random dengan sampel 

sampling atau 73,77% sampel 

yarat.  Hasil ini belum mencapai 

,00% sehingga capaian 

indikator persentase makanan yang memenuhi syarat adalah sebesar 
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Target

Realisasi

Capaian

70,00%

140,00%

● Analisis penyebab keberh

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Realisasi persentase capaian makanan yang memenuhi syarat di 

Provinsi Lampung termasuk kategori 

Adanya ketentuan yang berubah tentang penandaan/ label p

pangan yaitu kategori TMK label menjadi minor dan mayor, dimana 

untuk TMK minor tidak menyebabkan kesimpulan akhir produk menjadi 

TMS.  

 

● Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja

Meningkatkan sosialisa

(Cara Pembuatan Pangan Olahan yang Baik) agar kepatuhan pelaku 

usaha semakin meningkat. Hasil pengujian produk pangan TMS yang 

diproduksi oleh produsen di wilayah BBPOM di Bandar Lampung yang 

disampaikan melalui ap

 

3. PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN 

HASIL PENGAWASAN 

● Perbandingan target dan realisasi 
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86,00%

Realisasi 88,37%

Capaian 102,76%

86,00% 88,37%

102,76%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

ersentase capaian makanan yang memenuhi syarat di 

Provinsi Lampung termasuk kategori baik.  

Adanya ketentuan yang berubah tentang penandaan/ label p

pangan yaitu kategori TMK label menjadi minor dan mayor, dimana 

untuk TMK minor tidak menyebabkan kesimpulan akhir produk menjadi 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Meningkatkan sosialisasi dan penyebaran informasi tentang CPPOB 

(Cara Pembuatan Pangan Olahan yang Baik) agar kepatuhan pelaku 

usaha semakin meningkat. Hasil pengujian produk pangan TMS yang 

diproduksi oleh produsen di wilayah BBPOM di Bandar Lampung yang 

sampaikan melalui aplikasi SIKAM.  

PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN 

HASIL PENGAWASAN  

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021
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102,76%

asilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

ersentase capaian makanan yang memenuhi syarat di 

Adanya ketentuan yang berubah tentang penandaan/ label produk 

pangan yaitu kategori TMK label menjadi minor dan mayor, dimana 

untuk TMK minor tidak menyebabkan kesimpulan akhir produk menjadi 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

si dan penyebaran informasi tentang CPPOB 

(Cara Pembuatan Pangan Olahan yang Baik) agar kepatuhan pelaku 

usaha semakin meningkat. Hasil pengujian produk pangan TMS yang 

diproduksi oleh produsen di wilayah BBPOM di Bandar Lampung yang 

PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN 

1  
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Persentase obat yang aman dan bermutu diperoleh dari realisasi 

sampel obat, obat tradisional, suplemen keseh

disampling secara targeted dengan sample memenuhi syarat sejumlah 

38 dari 43 sampling atau 

syarat.  Hasil ini melebihi target yang ditetapkan

86,00% sehingga capaian indikator p

bermutu sebesar 

 

● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Persentase capaian obat yang memenuhi syarat aman dan bermutu di 

Provinsi Lampung

capaian 102,76

Kategori sampel 

dilakukan penyesuaian sesuai dengan kondisi pada masing

balai/balai besar

 

● Analisis program/kegiatan yang menunj

kegagalan pencapaian kinerja

- Program yang dilakukan untuk pencapaian kinerja adalah 

mempertahankan akreditasi laboratorium ISO 17025 : 2017, 

memaksimalkan sumber daya peralatan laboratorium, kompetensi 

penguji, ruang lingkup penguj

Analisa sehingga dapat memberikan hasil uji yang valid merupakan 

upaya-upaya yang dilakukan untuk menjaga kualitas hasil pengujian.

- Kegiatan HELAU (Hasil Evaluasi Laporan Apotek Lampung) 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran s

menjalankan kewajibannya untuk menaati ketentuan yang berlaku 

yaitu membuat perbaikan atas tindak lanjut hasil inpeksi yang 
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Persentase obat yang aman dan bermutu diperoleh dari realisasi 

sampel obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang 

disampling secara targeted dengan sample memenuhi syarat sejumlah 

sampling atau 88,37% % sampel yang diperiksa memenuhi 

yarat.  Hasil ini melebihi target yang ditetapkan pada TW I

,00% sehingga capaian indikator persentase obat yang aman dan 

bermutu sebesar 102,76% 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Persentase capaian obat yang memenuhi syarat aman dan bermutu di 

Provinsi Lampung termasuk kategori baik dengan realisasi 

capaian 102,76%.  

Kategori sampel targeted yang terdapat pada Pedoman Sampling bisa 

dilakukan penyesuaian sesuai dengan kondisi pada masing

balai/balai besar. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Program yang dilakukan untuk pencapaian kinerja adalah 

empertahankan akreditasi laboratorium ISO 17025 : 2017, 

memaksimalkan sumber daya peralatan laboratorium, kompetensi 

penguji, ruang lingkup pengujian dan memperbaharui Metode 

Analisa sehingga dapat memberikan hasil uji yang valid merupakan 

upaya yang dilakukan untuk menjaga kualitas hasil pengujian.

Kegiatan HELAU (Hasil Evaluasi Laporan Apotek Lampung) 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran sarana di dalam 

menjalankan kewajibannya untuk menaati ketentuan yang berlaku 

yaitu membuat perbaikan atas tindak lanjut hasil inpeksi yang 
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Persentase obat yang aman dan bermutu diperoleh dari realisasi 

atan dan kosmetik yang 

disampling secara targeted dengan sample memenuhi syarat sejumlah 

% sampel yang diperiksa memenuhi 

pada TW I yaitu 

ersentase obat yang aman dan 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Persentase capaian obat yang memenuhi syarat aman dan bermutu di 

dengan realisasi 88,37% dan 

yang terdapat pada Pedoman Sampling bisa 

dilakukan penyesuaian sesuai dengan kondisi pada masing-masing 

ang keberhasilan ataupun 

Program yang dilakukan untuk pencapaian kinerja adalah 

empertahankan akreditasi laboratorium ISO 17025 : 2017, 

memaksimalkan sumber daya peralatan laboratorium, kompetensi 

ian dan memperbaharui Metode 

Analisa sehingga dapat memberikan hasil uji yang valid merupakan 

upaya yang dilakukan untuk menjaga kualitas hasil pengujian. 

Kegiatan HELAU (Hasil Evaluasi Laporan Apotek Lampung) 

arana di dalam 

menjalankan kewajibannya untuk menaati ketentuan yang berlaku 

yaitu membuat perbaikan atas tindak lanjut hasil inpeksi yang  
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Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

- Evaluasi penandaan oleh petugas yang dilaporkan kepada Pusat 

serta dilakukan pemberian informasi kepada pelaku usaha

produk obat yang aman.

 

 

4. PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU 

BERDASARKAN HASIL PENGAWASAN

● Perbandingan target dan realisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase makanan

sampel makanan yang

memenuhi syarat sejumlah 

makanan yang diperiksa memenuhi sayarat.  Hasil ini 

target yang ditetapkan

indikator persenta

66,87%. 
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62,00%

41,46%

66,87%

62,00%

41,46%

66,87%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 

Evaluasi penandaan oleh petugas yang dilaporkan kepada Pusat 

serta dilakukan pemberian informasi kepada pelaku usaha

produk obat yang aman. 

PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU 

BERDASARKAN HASIL PENGAWASAN 

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021

makanan yang aman dan bermutu diperoleh dari realisasi 

sampel makanan yang disampling secara targeted

memenuhi syarat sejumlah 34 dari 82 sampling atau 

makanan yang diperiksa memenuhi sayarat.  Hasil ini 

target yang ditetapkan di TW I dan yaitu 62,00% sehingga capaian 

indikator persentase makanan yang aman dan bermutu adalah sebesar 
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Evaluasi penandaan oleh petugas yang dilaporkan kepada Pusat 

serta dilakukan pemberian informasi kepada pelaku usaha terkait 

PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU 

1  

aman dan bermutu diperoleh dari realisasi 

targeted dengan sampel 

sampling atau 41,46% sampel 

makanan yang diperiksa memenuhi sayarat.  Hasil ini belum memenuhi 

,00% sehingga capaian 

se makanan yang aman dan bermutu adalah sebesar 
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● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Persentase capaian sampel makanan yang memenuhi syarat aman 

dan bermutu di P

realisasi 62% dan capaian 

Alternatif dilakukan

memenuhi syarat secara cepat agar segera dapat dilakukan tindak 

lanjut. Melakukan pembinaan atau KIE kepada

 

● Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja

- Metode sampling 

menjaring sampel makanan illegal/palsu, tidak memenuhi syarat 

mutu dan keamanan yang beredar d

- Penggunaan aplikasi DESCAPA untuk meningkatkan tingkat 

kepatuhan pelaku usaha obat dan makanan di dalam 

menindaklanjuti hasil pengawasan yang dilakukan secara 

- Penggunaan aplikasi SIKAM sangat efektif untuk memudahkan 

koordinasi tindak lanjut sampel yang TMS.

- Upaya yang sudah dilakukan adalah berupa evaluasi penandaan 

oleh petugas yang dilaporkan kepada Pusat s

pemberian informasi kepada pelaku usaha terkait makanan yang 

aman. 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Persentase capaian sampel makanan yang memenuhi syarat aman 

dan bermutu di Provinsi Lampung termasuk kategori 

% dan capaian 66,87%.  

Alternatif dilakukan adalah melaporkan hasil pengujian yang tidak 

memenuhi syarat secara cepat agar segera dapat dilakukan tindak 

Melakukan pembinaan atau KIE kepada pelaku usaha

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Metode sampling targeted yang dilakukan saat ini mampu 

menjaring sampel makanan illegal/palsu, tidak memenuhi syarat 

mutu dan keamanan yang beredar di Provinsi Lampung.

Penggunaan aplikasi DESCAPA untuk meningkatkan tingkat 

kepatuhan pelaku usaha obat dan makanan di dalam 

menindaklanjuti hasil pengawasan yang dilakukan secara 

Penggunaan aplikasi SIKAM sangat efektif untuk memudahkan 

koordinasi tindak lanjut sampel yang TMS. 

Upaya yang sudah dilakukan adalah berupa evaluasi penandaan 

oleh petugas yang dilaporkan kepada Pusat s

pemberian informasi kepada pelaku usaha terkait makanan yang 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Persentase capaian sampel makanan yang memenuhi syarat aman 

rovinsi Lampung termasuk kategori kurang dengan 

elaporkan hasil pengujian yang tidak 

memenuhi syarat secara cepat agar segera dapat dilakukan tindak 

pelaku usaha. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

yang dilakukan saat ini mampu 

menjaring sampel makanan illegal/palsu, tidak memenuhi syarat 

i Provinsi Lampung. 

Penggunaan aplikasi DESCAPA untuk meningkatkan tingkat 

kepatuhan pelaku usaha obat dan makanan di dalam 

menindaklanjuti hasil pengawasan yang dilakukan secara online. 

Penggunaan aplikasi SIKAM sangat efektif untuk memudahkan 

Upaya yang sudah dilakukan adalah berupa evaluasi penandaan 

oleh petugas yang dilaporkan kepada Pusat serta dilakukan 

pemberian informasi kepada pelaku usaha terkait makanan yang 
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5. PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI SARANA 

PRODUKSI DAN DISTRIBUSI YANG DILAKSANAKAN 

● Perbandingan target dan realisasi

 
Persentase keputusan/ r

dan distribusi yang dilaksanakan diperoleh realisasi sebesar 

Hasil ini melebihi target yang ditetapkan 

capaian kinerja melebihi target di TW I

 

 Analisis pen

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Persentase capaian 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan

baik dengan real

Tercapainya target kinerja 

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

dikarenakan:  

1. Monitoring secara rutin oleh atasan langsung terkait tindak lanjut 

hasil pengawasan ya

ke sarana.

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%
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PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI SARANA 

PRODUKSI DAN DISTRIBUSI YANG DILAKSANAKAN  

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan diperoleh realisasi sebesar 

Hasil ini melebihi target yang ditetapkan di TW I yaitu 89

capaian kinerja melebihi target di TW I, yaitu sebesar 112,36

nalisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Persentase capaian keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan termasuk kategori 

dengan realisasi 100% dan capaian 112,36%. 

Tercapainya target kinerja persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

 

Monitoring secara rutin oleh atasan langsung terkait tindak lanjut 

hasil pengawasan yang dibuat oleh petugas untuk segera dikirim 

ke sarana. 

89,00%

100,00%

112,36%

89,00%
100,00%

112,36%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI SARANA 

1  

 

ekomendasi hasil inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan diperoleh realisasi sebesar 100%. 

di TW I yaitu 89% sehingga 

112,36%.  

yebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana 

termasuk kategori sangat 

persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 

Monitoring secara rutin oleh atasan langsung terkait tindak lanjut 

ng dibuat oleh petugas untuk segera dikirim 
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2. Melakukan respon dan monitoring terhadap rekomendasi hasil 

inspeksi yang diterbitkan oleh pusat.

 

 Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang 

Keberhasilan/Kegagalan Pencapaian Kinerja

Kegiatan yang menun

1. Pada aplikasi ASTAGA  dilakukan input sarana yang MK/TMK, 

sehingga memudahkan pemantauan sarana TMK yang harus diberi 

keputusan/rekomendasi 

2. Ditunjuk petugas administrasi yang menscan surat keputusan/ 

rekomendasi yang sudah selesa

meneruskan dengan cepat ke sarana

3. Surat tindak lanjut sarana selain dikirim melalui pos  juga bisa dikirim 

melalui kontak 

sehingga proses tindak lanjut menjadi lebih efektif dan 

 

6. PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG 

DITINDAKLANJUTI OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN 

 Perbandingan target dan realisasi 

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Melakukan respon dan monitoring terhadap rekomendasi hasil 

inspeksi yang diterbitkan oleh pusat. 

Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang 

Keberhasilan/Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Kegiatan yang menunjang keberhasilan adalah: 

Pada aplikasi ASTAGA  dilakukan input sarana yang MK/TMK, 

sehingga memudahkan pemantauan sarana TMK yang harus diberi 

keputusan/rekomendasi  

Ditunjuk petugas administrasi yang menscan surat keputusan/ 

rekomendasi yang sudah selesai, sehingga petugas petugas bisa 

meneruskan dengan cepat ke sarana 

Surat tindak lanjut sarana selain dikirim melalui pos  juga bisa dikirim 

melalui kontak Whats App dan email penanggung jawab sarana, 

sehingga proses tindak lanjut menjadi lebih efektif dan 

PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG 

DITINDAKLANJUTI OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN  

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan diperoleh realisasi sebesar 

64,20%

30,51%

47,52%

64,20%

30,51%

47,52%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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Melakukan respon dan monitoring terhadap rekomendasi hasil 

Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang 

Pada aplikasi ASTAGA  dilakukan input sarana yang MK/TMK, 

sehingga memudahkan pemantauan sarana TMK yang harus diberi 

Ditunjuk petugas administrasi yang menscan surat keputusan/ 

i, sehingga petugas petugas bisa 

Surat tindak lanjut sarana selain dikirim melalui pos  juga bisa dikirim 

penanggung jawab sarana, 

sehingga proses tindak lanjut menjadi lebih efektif dan efisien 

PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG 

 

TW I tahun 2021  

 

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

peroleh realisasi sebesar 30,51%. Hasil 
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ini masih kurang dari

Sehingga capaian indi

 

 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alte

dilakukan 

Persentase capaian 

produksi dan distribusi 

termasuk kategori 

112,36%. 

 

 Analisis Penyebab 

1. Rendahnya kesadaran lintas sektor dalam memberikan 

respon/menindaklanjuti sanksi untuk melakukan perbaikan yang 

diberikan oleh Balai Besar POM di Bandar Lampung.

2. Tidak semua pemerintah daerah telah mengalokasikan anggara

untuk menindaklanjuti temuan oleh petugas BBPOM di Bandar 

Lampung.

 

 Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja

1. Melakukan koordinasi dengan lintas sektor dengan mengirimkan 

rekapitulasi hasil pemeriksaan sar

ketentuan.

2. Monitoring terhadap feedback tindak lanjut hasil pemeriksaan 

sarana dari lintas sektor

 Evaluasi dan Analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi 

perbaikan kinerja periode sebelumnya

1. Penggunaan aplikasi SIKAM (Sistem In

Antar Manajemen) untuk mencatat dan memonitoring 

tindak lanjut hasil pengawasan.

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

masih kurang dari target yang ditetapkan di TW I

capaian indikator yang diperoleh yaitu sebesar 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Persentase capaian keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

termasuk kategori sangat kurang dengan realisasi 100% dan capaian 

enyebab Kegagalan kegiatan adalah:  

Rendahnya kesadaran lintas sektor dalam memberikan 

respon/menindaklanjuti sanksi untuk melakukan perbaikan yang 

diberikan oleh Balai Besar POM di Bandar Lampung.

Tidak semua pemerintah daerah telah mengalokasikan anggara

untuk menindaklanjuti temuan oleh petugas BBPOM di Bandar 

Lampung. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Melakukan koordinasi dengan lintas sektor dengan mengirimkan 

rekapitulasi hasil pemeriksaan sarana yang tidak memenuhi 

ketentuan. 

Monitoring terhadap feedback tindak lanjut hasil pemeriksaan 

sarana dari lintas sektor 

Evaluasi dan Analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi 

perbaikan kinerja periode sebelumnya 

Penggunaan aplikasi SIKAM (Sistem Informasi dan Koordinasi 

Antar Manajemen) untuk mencatat dan memonitoring 

tindak lanjut hasil pengawasan. 
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di TW I yaitu 62,40% 

yaitu sebesar 47,52% 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

rnatif solusi yang telah 

keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana 

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 

dengan realisasi 100% dan capaian 

Rendahnya kesadaran lintas sektor dalam memberikan 

respon/menindaklanjuti sanksi untuk melakukan perbaikan yang 

diberikan oleh Balai Besar POM di Bandar Lampung. 

Tidak semua pemerintah daerah telah mengalokasikan anggaran 

untuk menindaklanjuti temuan oleh petugas BBPOM di Bandar 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

Melakukan koordinasi dengan lintas sektor dengan mengirimkan 

ana yang tidak memenuhi 

Monitoring terhadap feedback tindak lanjut hasil pemeriksaan 

Evaluasi dan Analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi 

formasi dan Koordinasi 

Antar Manajemen) untuk mencatat dan memonitoring feed back  
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7. PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG 

DISELESAIKAN TEPAT WAKTU 

 Perbandingan target dan realisasi 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu diperoleh realisasi sebesar 

ditetapkan di TW I 

sebesar 113,64%.

 

 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan a

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang 

dilakukan 

Penyebab keberhasilan kinerja yang telah dilakukan adalah: 

1. Komitmen 

dalam mela

2. Untuk komunikasi y

(wag) dengan pelaku usaha eksportir dan importir. Bila mereka telah 

mengajukan SKE/ SKI di aplikasi e_bpom.go.id segera 

menginformasikan kepada petugas balai, sebaliknya bila diperlukan 

tambahan data dari pe

juga kepada pelaku usaha.

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG 

DISELESAIKAN TEPAT WAKTU  

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021

keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

diperoleh realisasi sebesar 100%. Hasil ini melebihi target yang 

di TW I yaitu 88,00% sehingga capaian indi

113,64%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan a

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang 

Penyebab keberhasilan kinerja yang telah dilakukan adalah: 

omitmen kinerja dari petugas di area BBPOM di Bandar Lampung 

ayani konsumen / pelanggan. 

Untuk komunikasi yang lebih intensif dibuat aplikasi whatsapp grup 

(wag) dengan pelaku usaha eksportir dan importir. Bila mereka telah 

mengajukan SKE/ SKI di aplikasi e_bpom.go.id segera 

menginformasikan kepada petugas balai, sebaliknya bila diperlukan 

tambahan data dari pelaku usaha petugas balai menginformasikan 

juga kepada pelaku usaha. 

88,00%

100,00%

113,64%

88,00%
100,00%

113,64%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021
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PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG 

TW I tahun 2021  

 

keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

%. Hasil ini melebihi target yang 

% sehingga capaian indikatornya adalah 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Penyebab keberhasilan kinerja yang telah dilakukan adalah:  

BBPOM di Bandar Lampung 

ang lebih intensif dibuat aplikasi whatsapp grup 

(wag) dengan pelaku usaha eksportir dan importir. Bila mereka telah 

mengajukan SKE/ SKI di aplikasi e_bpom.go.id segera 

menginformasikan kepada petugas balai, sebaliknya bila diperlukan 

laku usaha petugas balai menginformasikan 
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3. Desk Consultation terhadap pelaku usaha baik pangan, obat 

tradisional dan kosmetik.

 

8. PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

MEMENUHI KETENTUAN 

 Perbandingan

Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuan diperoleh realisasi sebesar

dari sarana produksi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 1

dari total 49 sarana yang diperiksa. Hasil ini

target yang ditetapkan

diperoleh adalah 51,95%.

 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Analisis Penyebab Kebe

1. Pemeriksaan sarana dilakukan berdasarkan analisis risiko sehingga 

sarana dengan nilai risiko tinggi dan sarana baru yang belum pernah 

mendapatkan pembinaan memiliki peluang peningkatan jumlah 

sarana yang tidak memenuhi ketentuan

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Desk Consultation terhadap pelaku usaha baik pangan, obat 

tradisional dan kosmetik. 

PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

MEMENUHI KETENTUAN  

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021

Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 

diperoleh realisasi sebesar 28,57%. Nilai tersebut berasal 

dari sarana produksi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 1

dari total 49 sarana yang diperiksa. Hasil ini masih belum memenuhi 

target yang ditetapkan di TW I yaitu 55,00%. Capaian kinerja yang 

diperoleh adalah 51,95%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan adalah: 

Pemeriksaan sarana dilakukan berdasarkan analisis risiko sehingga 

sarana dengan nilai risiko tinggi dan sarana baru yang belum pernah 

mendapatkan pembinaan memiliki peluang peningkatan jumlah 

sarana yang tidak memenuhi ketentuan 

55,00%

28,57%

51,95%

55,00%

28,57%

51,95%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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Desk Consultation terhadap pelaku usaha baik pangan, obat 

PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

TW I tahun 2021  

 

Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 

28,57%. Nilai tersebut berasal 

dari sarana produksi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 14 sarana 

masih belum memenuhi 

%. Capaian kinerja yang 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Pemeriksaan sarana dilakukan berdasarkan analisis risiko sehingga 

sarana dengan nilai risiko tinggi dan sarana baru yang belum pernah 

mendapatkan pembinaan memiliki peluang peningkatan jumlah 
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2. Belum optimalnya pembinaan yang dilakukan terhadap pelaku 

usaha oleh pemerintah daerah di kabupaten/ kota untuk sarana 

produksi pangan IRT

3. Sanksi yang belum memberikan efek jera kepada pelaku usaha 

yang melanggar peraturan perundang

 

 Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja

a. Penggunaan aplikasi SIKAM memudahkan monitoring internal terkait 

MK/ TMK sarana.

b. Program DAK Non Fisik dari Badan POM berupa bimtek keamanan 

pangan bagi pelaku usah

sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana.

c. Advokasi kepada Pemerintah Daerah dalam rangka perkuatan 

pengawasan obat dan makanan di seluruh wilayah Kabupaten/Kota.

 Evaluasi dan Analisis terkait tindak lanjut

perbaikan kinerja periode sebelumnya

a. Penggunaan aplikasi SIKAM (Sistem Informasi dan Koordinasi Antar 

Manajemen) untuk meningkatkan efektifitas pemantauan hasil 

pengawasan.
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Belum optimalnya pembinaan yang dilakukan terhadap pelaku 

usaha oleh pemerintah daerah di kabupaten/ kota untuk sarana 

produksi pangan IRT 

Sanksi yang belum memberikan efek jera kepada pelaku usaha 

yang melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Penggunaan aplikasi SIKAM memudahkan monitoring internal terkait 

MK/ TMK sarana. 

Program DAK Non Fisik dari Badan POM berupa bimtek keamanan 

pangan bagi pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), 

sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana.

Advokasi kepada Pemerintah Daerah dalam rangka perkuatan 

pengawasan obat dan makanan di seluruh wilayah Kabupaten/Kota.

Evaluasi dan Analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi 

perbaikan kinerja periode sebelumnya 

Penggunaan aplikasi SIKAM (Sistem Informasi dan Koordinasi Antar 

Manajemen) untuk meningkatkan efektifitas pemantauan hasil 

pengawasan. 
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Belum optimalnya pembinaan yang dilakukan terhadap pelaku 

usaha oleh pemerintah daerah di kabupaten/ kota untuk sarana 

Sanksi yang belum memberikan efek jera kepada pelaku usaha 

undangan yang berlaku. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

Penggunaan aplikasi SIKAM memudahkan monitoring internal terkait 

Program DAK Non Fisik dari Badan POM berupa bimtek keamanan 

a Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), 

sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana. 

Advokasi kepada Pemerintah Daerah dalam rangka perkuatan 

pengawasan obat dan makanan di seluruh wilayah Kabupaten/Kota. 

atas rekomendasi 

Penggunaan aplikasi SIKAM (Sistem Informasi dan Koordinasi Antar 

Manajemen) untuk meningkatkan efektifitas pemantauan hasil 



 

Laporan Kinerja 

9. PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

MEMENUHI KETENTUAN 

 Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021

Persentase sarana 

diperoleh realisasi sebesar

distribusi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 208 s

sarana distribusi yang diperiksa. Hasil ini 

TW I yaitu 63,00%. Capaian kinerja yang diperoleh adalah 

 

 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alterna

dilakukan 

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan adalah:

1. Adanya inovasi SIJALU (Inspeksi Jamu Lintas Terpadu) yaitu inspeksi 

sarana yang dilakukan bersama lintas sektor pada malam hari 

terhadap sarana distribusi Obat Tradisional/ de

pada malam hari) menyebabkan adanya penambahan sarana yang 

tidak memenuhi ketentuan (TMK).

2. Pemeriksaan sarana distribusi dilakukan berdasarkan analisis risiko 

sehingga sarana dengan nilai risiko tinggi dan sarana baru yang belum 

Target

Realisasi

Capaian

63,00%

0,00%

70,00%

140,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi
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PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

I KETENTUAN  

target dan realisasi TW I tahun 2021  

 

Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

diperoleh realisasi sebesar 66,45%. Nilai tersebut berasal dari sarana 

distribusi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 208 sarana dari total 313 

sarana distribusi yang diperiksa. Hasil ini melebihi target yang ditetapkan

%. Capaian kinerja yang diperoleh adalah 105,48

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan adalah: 

Adanya inovasi SIJALU (Inspeksi Jamu Lintas Terpadu) yaitu inspeksi 

sarana yang dilakukan bersama lintas sektor pada malam hari 

terhadap sarana distribusi Obat Tradisional/ depot jamu (biasanya buka 

pada malam hari) menyebabkan adanya penambahan sarana yang 

tidak memenuhi ketentuan (TMK). 

Pemeriksaan sarana distribusi dilakukan berdasarkan analisis risiko 

sehingga sarana dengan nilai risiko tinggi dan sarana baru yang belum 

63,00%

66,45%

105,48%

63,00% 66,45%

105,48%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

 

obat dan makanan yang memenuhi ketentuan 

66,45%. Nilai tersebut berasal dari sarana 

arana dari total 313 

target yang ditetapkan di 

105,48%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

tif solusi yang telah 

Adanya inovasi SIJALU (Inspeksi Jamu Lintas Terpadu) yaitu inspeksi 

sarana yang dilakukan bersama lintas sektor pada malam hari 

pot jamu (biasanya buka 

pada malam hari) menyebabkan adanya penambahan sarana yang 

Pemeriksaan sarana distribusi dilakukan berdasarkan analisis risiko 

sehingga sarana dengan nilai risiko tinggi dan sarana baru yang belum 
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pernah mendapatkan pembinaan memiliki peluang peningkatan jumlah 

sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK).

3. Monitoring secara rutin oleh atasan langsung terkait hasil keputusan/ 

rekomendasi yang sudah dibuat oleh petugas untuk segera dikirim ke 

sarana. 

 Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja

1. Penggunaan aplikasi ASTAGA memudahkan monitoring internal terkait 

MK/ TMK sarana

2. Kegiatan HELAU (Hasil Evaluasi Laporan Apotek Lampung) dilakukan 

untuk meningkatkan kesa

kewajibannya untuk menaati ketentuan yang berlaku yaitu membuat 

perbaikan atas tindak lanjut hasil inpeksi yang dilakukan oleh petugas , 

khususnya Apotek

 

10. JUMLAH SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH 

(PJAS) AMAN 

 Perbandingan target dan realisasi 

Pelaksanaan kegiatan

aman dilakukan de

PJAS tahun 2021 yaitu sebanyak 40 PJAS akan selesai bersamaan di akhir 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

nah mendapatkan pembinaan memiliki peluang peningkatan jumlah 

sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK). 

Monitoring secara rutin oleh atasan langsung terkait hasil keputusan/ 

rekomendasi yang sudah dibuat oleh petugas untuk segera dikirim ke 

sis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Penggunaan aplikasi ASTAGA memudahkan monitoring internal terkait 

MK/ TMK sarana. 

Kegiatan HELAU (Hasil Evaluasi Laporan Apotek Lampung) dilakukan 

untuk meningkatkan kesadaran sarana di dalam menjalankan 

kewajibannya untuk menaati ketentuan yang berlaku yaitu membuat 

perbaikan atas tindak lanjut hasil inpeksi yang dilakukan oleh petugas , 

khususnya Apotek 

JUMLAH SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH 

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021

Pelaksanaan kegiatan sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (pjas) 

dilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target 

PJAS tahun 2021 yaitu sebanyak 40 PJAS akan selesai bersamaan di akhir 

20,00%

15,00%

75,00%

20,00% 15,00%

75,00%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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nah mendapatkan pembinaan memiliki peluang peningkatan jumlah 

Monitoring secara rutin oleh atasan langsung terkait hasil keputusan/ 

rekomendasi yang sudah dibuat oleh petugas untuk segera dikirim ke 

sis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

Penggunaan aplikasi ASTAGA memudahkan monitoring internal terkait 

Kegiatan HELAU (Hasil Evaluasi Laporan Apotek Lampung) dilakukan 

daran sarana di dalam menjalankan 

kewajibannya untuk menaati ketentuan yang berlaku yaitu membuat 

perbaikan atas tindak lanjut hasil inpeksi yang dilakukan oleh petugas , 

JUMLAH SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH 

TW I tahun 2021  

 

sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (pjas) 

ngan beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target 

PJAS tahun 2021 yaitu sebanyak 40 PJAS akan selesai bersamaan di akhir 
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tahun. Target persentase tahapan PJAS pada TW I adalah 20%, namun 

persentase realisasi tahapan kegiatan yang diperoleh baru 15%. 

belum memenuhi target

diperoleh yaitu 75%.

 

● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan.  

Belum berhasilnya

POM di Bandar Lampung, disebabkan 

- Penyesuaian jadwal pertemuan antara Kepala Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan di Bandar lampung dengan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Way Kanan.

 

● Analisis program/kegiatan yang 

kegagalan pencapaian kinerja

Program kegiatan yang mendukung 

1. Adanya komitmen pemerintah daerah dalam kegiatan PJAS

2. Koordinasi awal bersama pemerintah daerah 

3. Adanya survey PJAS

4. Mengumpulkan data se

 

11. JUMLAH DESA PANGAN AMAN 

 Perbandingan target dan realisasi 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Target persentase tahapan PJAS pada TW I adalah 20%, namun 

persentase realisasi tahapan kegiatan yang diperoleh baru 15%. 

target yang ditetapkan pada TW I. Capaian indikator yang 

diperoleh yaitu 75%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Belum berhasilnya capaian Sekolah dengan PJAS aman di Balai Besar 

POM di Bandar Lampung, disebabkan karena:  

Penyesuaian jadwal pertemuan antara Kepala Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan di Bandar lampung dengan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Way Kanan. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Program kegiatan yang mendukung tercapainya kinerja, yaitu:

Adanya komitmen pemerintah daerah dalam kegiatan PJAS

Koordinasi awal bersama pemerintah daerah  

Adanya survey PJAS 

Mengumpulkan data sekolah yang diusulkan dalam kegiatan PJAS

JUMLAH DESA PANGAN AMAN  

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021  

20,00%

Realisasi 25,00%

125,00%

20,00% 25,00%

125,00%
Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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Target persentase tahapan PJAS pada TW I adalah 20%, namun 

persentase realisasi tahapan kegiatan yang diperoleh baru 15%. Hasil ini 

Capaian indikator yang 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

lah dengan PJAS aman di Balai Besar 

Penyesuaian jadwal pertemuan antara Kepala Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan di Bandar lampung dengan Pemerintah Daerah 

menunjang keberhasilan ataupun 

yaitu: 

Adanya komitmen pemerintah daerah dalam kegiatan PJAS 

kolah yang diusulkan dalam kegiatan PJAS 
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Pelaksanaan kegiatan Desa Pangan Aman 

tahapan kegiatan sehingga seluruh target Desa Pangan Aman tahun 2

yaitu sebanyak 16 Desa akan selesai bersamaan di akhir tahun. Target 

persentase tahapan Desa Pangan Aman pada TW I adalah 20%, namun 

persentase realisasi tahapan kegiatan yang diperoleh adalah 25%. Hasil ini 

telah melampaui target

diperoleh yaitu 125%.

 

● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Keberhasilan kegiatan Desa Pangan Aman kriteria 

disebabkan adanya k

Lampung dengan pemerintah daerah (dinas kesehatan dan desa)

 

● Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja

Program kegiatan yang mendukung 

1. Adanya komitmen pemerintah daerah dalam kegiatan GKPD

2. Koordinasi awal bersama pemerintah daerah 

3. Adanya survey Desa Pangan Aman

4. Mengumpulkan data desa yang diusulkan dalam kegiatan GKPD

 

12. JUMLAH PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA

 Perbandingan target dan realisasi 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Pelaksanaan kegiatan Desa Pangan Aman dilakukan dengan beberapa 

tahapan kegiatan sehingga seluruh target Desa Pangan Aman tahun 2

yaitu sebanyak 16 Desa akan selesai bersamaan di akhir tahun. Target 

persentase tahapan Desa Pangan Aman pada TW I adalah 20%, namun 

persentase realisasi tahapan kegiatan yang diperoleh adalah 25%. Hasil ini 

target yang ditetapkan pada TW I. Capaian indikator yang 

diperoleh yaitu 125%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Keberhasilan kegiatan Desa Pangan Aman kriteria 

disebabkan adanya kerjasama yang baik antara BBPOM di bandar 

Lampung dengan pemerintah daerah (dinas kesehatan dan desa)

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Program kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja, yaitu:

komitmen pemerintah daerah dalam kegiatan GKPD

Koordinasi awal bersama pemerintah daerah  

Adanya survey Desa Pangan Aman 

Mengumpulkan data desa yang diusulkan dalam kegiatan GKPD

JUMLAH PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA 

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021  

25,00%

Realisasi 32,50%

Capaian 130,00%

25,00% 32,50%

130,00%
Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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dilakukan dengan beberapa 

tahapan kegiatan sehingga seluruh target Desa Pangan Aman tahun 2021 

yaitu sebanyak 16 Desa akan selesai bersamaan di akhir tahun. Target 

persentase tahapan Desa Pangan Aman pada TW I adalah 20%, namun 

persentase realisasi tahapan kegiatan yang diperoleh adalah 25%. Hasil ini 

TW I. Capaian indikator yang 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Keberhasilan kegiatan Desa Pangan Aman kriteria sangat baik, 

asama yang baik antara BBPOM di bandar 

Lampung dengan pemerintah daerah (dinas kesehatan dan desa). 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

yaitu: 

komitmen pemerintah daerah dalam kegiatan GKPD 

Mengumpulkan data desa yang diusulkan dalam kegiatan GKPD 
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Pelaksanaan kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 

beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target 

Berbahaya tahun 2021 yaitu sebanyak 4 Pasar akan selesai bersamaan di 

akhir tahun. Target persent

pada TW I adalah 25%, namun persentase realisasi tahapan kegiatan yang 

diperoleh adalah 32,5%. Hasil ini tela

pada TW I. Capaian indikator yang diperoleh yaitu 

 

 Analisis pe

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Keberhasilan pencapaian ind

1. Kerjasama yang baik antara BBPOM di Bandar Lampung dengan 

pemerintah daerah.

 

 Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja

Program kegiatan yang mendukung 

- Adanya komitmen pemerintah daerah dalam kegiatan Pasar Aman 

Bahan Berbahaya

- Koordinasi awal bersama pemeri

- Adanya survey Pasar Aman Bahan Berbahaya

- Mengumpulkan data pasar yang diusulkan dalam kegiatan Pasar Aman 

dari Bahan Berbahaya
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Pelaksanaan kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dilakukan dengan 

beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target Pasar Aman dari Bahan 

tahun 2021 yaitu sebanyak 4 Pasar akan selesai bersamaan di 

akhir tahun. Target persentase tahapan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

pada TW I adalah 25%, namun persentase realisasi tahapan kegiatan yang 

diperoleh adalah 32,5%. Hasil ini telah melampaui target

pada TW I. Capaian indikator yang diperoleh yaitu 130%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Keberhasilan pencapaian indikator jumlah pasar pangan aman, yaitu: 

Kerjasama yang baik antara BBPOM di Bandar Lampung dengan 

pemerintah daerah. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Program kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja, yaitu:

Adanya komitmen pemerintah daerah dalam kegiatan Pasar Aman 

Bahan Berbahaya 

Koordinasi awal bersama pemerintah daerah  

Adanya survey Pasar Aman Bahan Berbahaya 

Mengumpulkan data pasar yang diusulkan dalam kegiatan Pasar Aman 

dari Bahan Berbahaya 
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dilakukan dengan 

Pasar Aman dari Bahan 

tahun 2021 yaitu sebanyak 4 Pasar akan selesai bersamaan di 

Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 

pada TW I adalah 25%, namun persentase realisasi tahapan kegiatan yang 

target yang ditetapkan 

nyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

ikator jumlah pasar pangan aman, yaitu:  

Kerjasama yang baik antara BBPOM di Bandar Lampung dengan 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

yaitu: 

Adanya komitmen pemerintah daerah dalam kegiatan Pasar Aman 

Mengumpulkan data pasar yang diusulkan dalam kegiatan Pasar Aman 
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13. PERSENTASE SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI 

STANDAR 

 Perbandingan target dan realisasi 

Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

realisasi sebesar 19,29

di TW I yaitu 70%.

27,56%. 

 

● Analisis penyebab keberh

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Keberhasilan pencapaian indicator 

sesuai standar adalah: 

Sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, pada triwul

dapat dilakukan dengan baik dari 265 sampel diuji semua dapat 

diselesaikan sesuai time line. dan pemenuhan parameter uji kritis 

terpenuhi sebesar 99,2 % , disebabkan ada 2 sampel OT tidak tepenuhi 

pada uji etanol 

 

 

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

140,00%

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

PERSENTASE SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI 

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021  

Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

19,29%. Hasil ini belum memenuhi target

. Capaian kinerja indikator yang diperoleh hanya

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Keberhasilan pencapaian indicator sampel obat yang diperiksa dan diuji 

adalah:  

Sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, pada triwul

dapat dilakukan dengan baik dari 265 sampel diuji semua dapat 

diselesaikan sesuai time line. dan pemenuhan parameter uji kritis 

terpenuhi sebesar 99,2 % , disebabkan ada 2 sampel OT tidak tepenuhi 

70,00%

19,29%

27,56%

70,00%

19,29%
27,56%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 

47 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

PERSENTASE SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI 

 

Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar diperoleh 

target yang ditetapkan 

Capaian kinerja indikator yang diperoleh hanya sebesar 

asilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

sampel obat yang diperiksa dan diuji 

Sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, pada triwulan 1 

dapat dilakukan dengan baik dari 265 sampel diuji semua dapat 

diselesaikan sesuai time line. dan pemenuhan parameter uji kritis 

terpenuhi sebesar 99,2 % , disebabkan ada 2 sampel OT tidak tepenuhi 
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● Analisis program/kegiatan yang menunj

kegagalan pencapaian kinerja

- Mengadakan pelatihan internal bagi penguji baru agar dapat 

membangun kompetensi sesuai bidang yang ditugaskan.

- Melakukan pelaporan penandaan setiap bulan melalui SIPT dan 

penandaan tersebut dikirimkan k

 

14. PERSENTASE SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI 

SESUAI STANDAR

 Perbandingan target dan realisasi

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

diperoleh realisasi sebesar

ditetapkan di TW I yaitu 60

hanya sebesar 36,32%

 

● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Keberhasilan peningkatan kinerja 

Diuji Sesuai Standar

Target

Realisasi

Capaian

0,00%

70,00%

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Mengadakan pelatihan internal bagi penguji baru agar dapat 

membangun kompetensi sesuai bidang yang ditugaskan.

Melakukan pelaporan penandaan setiap bulan melalui SIPT dan 

penandaan tersebut dikirimkan kepada kedeputian terkait. 

PERSENTASE SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI 

SESUAI STANDAR 

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

diperoleh realisasi sebesar 21,79%. Hasil ini belum memenuhi

ditetapkan di TW I yaitu 60%. Capaian kinerja indikator yang diperoleh 

hanya sebesar 36,32%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

n peningkatan kinerja Sampel Makanan yang Diperiksa dan 

Diuji Sesuai Standar adalah: 

60,00%

21,79%

36,32%

60,00%

21,79%

36,32%

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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ang keberhasilan ataupun 

Mengadakan pelatihan internal bagi penguji baru agar dapat 

membangun kompetensi sesuai bidang yang ditugaskan. 

Melakukan pelaporan penandaan setiap bulan melalui SIPT dan 

epada kedeputian terkait.  

PERSENTASE SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI 

021  

 

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

ni belum memenuhi target yang 

. Capaian kinerja indikator yang diperoleh 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

yang Diperiksa dan 
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Sampel makann yang diperiksa dan diuji sesuai standar, pada triwulan 1 

dapat dilakukan dengan baik semua dapat diselesaikan sesuai time line. 

dan pemenuhan parameter uji k

 

● Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja

- Melakukan pelaporan penandaan kepada deputi terkait

 

15. PERSENTASE KEBERHASILAN PENINDAKAN KEJAHATAN DI 

BIDANG OBAT DAN MAKANAN

 Perbandingan target dan realisasi 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan 

makanan diperoleh realisasi sebesar

target yang ditetapkan yaitu

sebesar 405,38%

 

 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Target

Realisasi

Capaian

10%

50%

90%

130%

Perbandingan target dan realisasi

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Sampel makann yang diperiksa dan diuji sesuai standar, pada triwulan 1 

dapat dilakukan dengan baik semua dapat diselesaikan sesuai time line. 

dan pemenuhan parameter uji kritis terpenuhi sebesar 100%

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Melakukan pelaporan penandaan kepada deputi terkait

PERSENTASE KEBERHASILAN PENINDAKAN KEJAHATAN DI 

BIDANG OBAT DAN MAKANAN 

ingan target dan realisasi TW I tahun 2021  

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan 

diperoleh realisasi sebesar 32,43%. Hasil ini 

yang ditetapkan yaitu 8% sehingga kriteria capaian indi

%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

8%

32,43%

405,38%

32,43%

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021

49 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

Sampel makann yang diperiksa dan diuji sesuai standar, pada triwulan 1 

dapat dilakukan dengan baik semua dapat diselesaikan sesuai time line. 

ritis terpenuhi sebesar 100%. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

Melakukan pelaporan penandaan kepada deputi terkait. 

PERSENTASE KEBERHASILAN PENINDAKAN KEJAHATAN DI 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan 

. Hasil ini lebih tinggi dari 

sehingga kriteria capaian indikatornya 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 



 

Laporan Kinerja 

Keberhasilan capaian 

bidang obat dan makanan tidak terlepas dari peran mas

komitmen serta kinerja dari bidang Penindakan. Banyaknya laporan  

pengaduan dari masyarakat memudahkan bidang Penindakan dalam 

melacak perkara serta gencarnya pelaksanaan operasi intelijen

intensif sehingga persentase keberhasilan pen

yang sangat tinggi.

 

 Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja

- Perencanaan operasi intelijen

- Pelaksanaan operasi intelijen

- Evaluasi operasi intelijen

- Operasi penindakan

 

16. NILAI KINERJA ANGGARAN BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN 

MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG

 Perbandingan target dan realisasi 

 

Nilai kinerja anggaran 

diperoleh realisasi sebesar

Target

Realisasi

Capaian

Laporan Kinerja Interim TW I Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung

Keberhasilan capaian Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 

bidang obat dan makanan tidak terlepas dari peran mas

komitmen serta kinerja dari bidang Penindakan. Banyaknya laporan  

pengaduan dari masyarakat memudahkan bidang Penindakan dalam 

melacak perkara serta gencarnya pelaksanaan operasi intelijen

sehingga persentase keberhasilan penindakan mencapai nilai 

yang sangat tinggi. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Perencanaan operasi intelijen 

Pelaksanaan operasi intelijen 

Evaluasi operasi intelijen 

Operasi penindakan 

KINERJA ANGGARAN BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN 

MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG 

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021  

Nilai kinerja anggaran BBPOM di Bandar Lampung

diperoleh realisasi sebesar 36. Hal ini disebabkan karena nilai EKA 

65

36

55,38

65

36

55,38

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 

bidang obat dan makanan tidak terlepas dari peran masyarakat dan juga 

komitmen serta kinerja dari bidang Penindakan. Banyaknya laporan  

pengaduan dari masyarakat memudahkan bidang Penindakan dalam 

melacak perkara serta gencarnya pelaksanaan operasi intelijen yang 

indakan mencapai nilai 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

KINERJA ANGGARAN BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN 

 

andar Lampung yang optimal 

Hal ini disebabkan karena nilai EKA pada 
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TW I belum terbit sehingga nilai yang terhitung hanyalah persentase dari 

nilai IKPA saja yaitu 40% dari 90,01 yaitu sebesar 36.

ditetapkan pada TW I yaitu 65. 

memperhitungkan nilai EKA menyebabkan nilai capai

sangat rendah yaitu 55,38%. Meskipun begitu, nilai

dapat digunakan sebagai nilai realisasi dan capaian indikator yang real 

sampai dengan terbitnya nilai EKA pada TW I yang memiliki bobot 

sebesar 60% terhadap Nilai 

 

 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Kegagalan nilai kinerja anggaran di Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan di Bandar Lampung

1. Nilai dari penu

2. Penunjang dari nilai IKPA yang sudah baik diantaranya dispensasi 

spm, UP, retur, revisi DIPA, kemajuan tagihan, rekon LPJ, Realisasi dan 

pagu minus. 

 

 Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian

Program kegiatan yang mendukung

1. Komitmen yang baik untuk mencapai serapan anggaran 

ditargetkan oleh Badan POM serta menghindari adanya kesalahan 

dalam SPM dan Kontrak.

2. Komitmen yang baik dari seluruh bidang untuk da

output yang sudah diperjanjikan antara Kepala Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan di Bandar Lampung dengan Kepala Badan POM.

3. Pelaksanaan kegiatan administrasi penunjang IKPA secara tertib dan 

tepat waktu. 
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TW I belum terbit sehingga nilai yang terhitung hanyalah persentase dari 

nilai IKPA saja yaitu 40% dari 90,01 yaitu sebesar 36. Target NKA yang 

ditetapkan pada TW I yaitu 65. Hasil realisasi yang belum 

memperhitungkan nilai EKA menyebabkan nilai capaian indikator menjadi 

sangat rendah yaitu 55,38%. Meskipun begitu, nilai-nilai tersebut belum 

dapat digunakan sebagai nilai realisasi dan capaian indikator yang real 

sampai dengan terbitnya nilai EKA pada TW I yang memiliki bobot 

sebesar 60% terhadap Nilai Kinerja Anggaran. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

nilai kinerja anggaran di Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan di Bandar Lampung adalah : 

Nilai dari penunjang EKA belum terbit. 

Penunjang dari nilai IKPA yang sudah baik diantaranya dispensasi 

spm, UP, retur, revisi DIPA, kemajuan tagihan, rekon LPJ, Realisasi dan 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Program kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja, yaitu:

Komitmen yang baik untuk mencapai serapan anggaran 

ditargetkan oleh Badan POM serta menghindari adanya kesalahan 

dalam SPM dan Kontrak. 

Komitmen yang baik dari seluruh bidang untuk dapat mencapai target 

output yang sudah diperjanjikan antara Kepala Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan di Bandar Lampung dengan Kepala Badan POM.

Pelaksanaan kegiatan administrasi penunjang IKPA secara tertib dan 
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TW I belum terbit sehingga nilai yang terhitung hanyalah persentase dari 

Target NKA yang 

Hasil realisasi yang belum 

an indikator menjadi 

nilai tersebut belum 

dapat digunakan sebagai nilai realisasi dan capaian indikator yang real 

sampai dengan terbitnya nilai EKA pada TW I yang memiliki bobot 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

nilai kinerja anggaran di Balai Besar Pengawas Obat dan 

Penunjang dari nilai IKPA yang sudah baik diantaranya dispensasi 

spm, UP, retur, revisi DIPA, kemajuan tagihan, rekon LPJ, Realisasi dan 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

yaitu: 

Komitmen yang baik untuk mencapai serapan anggaran yang 

ditargetkan oleh Badan POM serta menghindari adanya kesalahan 

pat mencapai target 

output yang sudah diperjanjikan antara Kepala Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan di Bandar Lampung dengan Kepala Badan POM. 

Pelaksanaan kegiatan administrasi penunjang IKPA secara tertib dan 
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17. TINGKAT EFISIENSI PENGGUNAAN

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG

 Perbandingan target dan realisasi

 

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran 

diperoleh realisasi sebesar

ditetapkan di TW I 

sebesar 102,27

diperoleh memiliki rata

dialokasikan pada TW I 

realisasi anggarannya adalah Rp 322.697.375 atau dengan persentase 

sebesar 39,09. Nilai IE adalah 

 

● Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

Keberhasilan efisiensi penggunaan anggaran di Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan di Bandar Lampung dikarenakan adanya komitmen 

yang baik untuk dapat mencapai target kinerja diimbangi dalam 

penggunaan anggaran yang sesuai.

 

Target

Realisasi

Capaian
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TINGKAT EFISIENSI PENGGUNAAN ANGGARAN BALAI BESAR 

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG

Perbandingan target dan realisasi TW I tahun 2021  

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran BBPOM di B

diperoleh realisasi sebesar 90%. Hasil ini telah melampaui

di TW I yaitu 88% sehingga kriteria capaian indi

102,27%. Hal tersebut dikarenakan capaian output yang 

diperoleh memiliki rata-rata 66,36%, total target anggaran yang 

pada TW I adalah Rp 825.477.000 dan total capaia

realisasi anggarannya adalah Rp 322.697.375 atau dengan persentase 

sebesar 39,09. Nilai IE adalah 1,70 sedangkan nilai TE sebesar 0,70

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Keberhasilan efisiensi penggunaan anggaran di Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan di Bandar Lampung dikarenakan adanya komitmen 

yang baik untuk dapat mencapai target kinerja diimbangi dalam 

penggunaan anggaran yang sesuai. 

88

84

95,45

88

84

95,45

Perbandingan Target Dan Realisasi TW I Tahun 2021 
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ANGGARAN BALAI BESAR 

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG 

 

Bandar Lampung 

melampaui target yang 

sehingga kriteria capaian indikator adalah 

Hal tersebut dikarenakan capaian output yang 

%, total target anggaran yang 

adalah Rp 825.477.000 dan total capaian 

realisasi anggarannya adalah Rp 322.697.375 atau dengan persentase 

1,70 sedangkan nilai TE sebesar 0,70. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

Keberhasilan efisiensi penggunaan anggaran di Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan di Bandar Lampung dikarenakan adanya komitmen 

yang baik untuk dapat mencapai target kinerja diimbangi dalam 
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● Analisis program/kegiatan 

kegagalan pencapaian kinerja

Program kegiatan yang mendukung 

dan evaluasi realisasi anggaran dan capaian kinerja secara berkala.

1.2 Realisasi Anggaran 

Undang-Undang 

Keuangan Negara me

mengelola keuangan dan me

dengan UUNo.9 Tahun 2020dan 

Pelaksanaan APBN, u

Makanan di Balai Besar POM di Bandar

No
. 

Sasaran Strategis

a B 
1. Terwujudnya Obat dan Makanan 

yang Memenuhi Syarat di Wi
Kerja BBPOM di Bandar Lampung

1. Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang Memenuhi Syarat di Wilayah 
Kerja BBPOM di Bandar Lampung

1. Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang Memenuhi Syarat di Wilayah 
Kerja BBPOM di Bandar Lampung

1. Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang Memenuhi Syarat di Wilayah 
Kerja BBPOM di Bandar Lampung
 
 

2. Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap keamanan 
dan mutu Obat dan Makanan di 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 
Lampung 
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Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Program kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja adalah m

dan evaluasi realisasi anggaran dan capaian kinerja secara berkala.

Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 

a menyebutkan bahwa Menteri/Pimpinan mempu

an dan menyusun dokumen pelaksanaan an

ahun 2020dan Kepres No. 42 Tahun 2002 t

sanaan APBN, untuk melaksanakan program Pengaw

anan di Balai Besar POM di Bandar Lampung Tahun Anggaran

Strategis 
Nama 

Indikator 

C 
Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang Memenuhi Syarat di Wilayah 
Kerja BBPOM di Bandar Lampung 

Persentase Obat 
yang Memenuhi 
Syarat 
 

Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang Memenuhi Syarat di Wilayah 
Kerja BBPOM di Bandar Lampung 

Persentase Makanan 
yang Memenuhi 
Syarat 

ya Obat dan Makanan 
yang Memenuhi Syarat di Wilayah 
Kerja BBPOM di Bandar Lampung 

Persentase Obat 
yang aman dan 
bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan 

Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang Memenuhi Syarat di Wilayah 
Kerja BBPOM di Bandar Lampung 

Persentase Makanan 
yang aman dan 
bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan 

Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap keamanan 
dan mutu Obat dan Makanan di 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 

Indeks kesadaran 
masyarakat 
(awareness index) 
terhadap Obat dan 
Makanan aman dan 
bermutu di wilayah 
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yang menunjang keberhasilan ataupun 

pencapaian kinerja adalah monitoring 

dan evaluasi realisasi anggaran dan capaian kinerja secara berkala. 

ahun 2003 tentang 

eri/Pimpinan mempunyai tugas 

sanaan anggaran. Sesuai 

tentang Pedoman 

wasan Obat dan 

Tahun Anggaran 2021. 

Anggaran per 
Sasaran 
Strategis 
Realisasi 

H 
57.625.317  

      
 

29.838.270  
 
 

21.530.338  
 

14.432.161  
 

0 
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3. Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan 
Masyarakat terhadap kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 
Lampung 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan 
Masyarakat terhadap kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 
Lampung 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan 
Masyarakat terhadap kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 
Lampung 
 

4. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 
Lampung 

4. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 
Lampung 

4. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 
Lampung 

4. Meningkatnya efektivi
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 
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kerja BBPOM di 
Bandar Lampung 

Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan  
Masyarakat terhadap kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan di 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 

Indeks kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap pemberian 
bimbingan dan 
pembinaan 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan  
Masyarakat terhadap kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan di 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas 
kinerja Pengawasan 
Obat dan Makanan 

Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan  
Masyarakat terhadap kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan di 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat terhadap 
Layanan Publik 
BBPOM di Bandar 
Lampung 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 

Persentase 
keputusan/rekomend
asi hasil Inspeksi 
sarana produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 

serta pelayanan publik di 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 

Persentase 
keputusan/rekomend
asi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 

Persentase 
keputusan penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan tepat 
waktu 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 

Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 
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      15.049.000  
 

           300.000  
 

0 
 

        3.580.000  
 

           450.000  
 
 

     11.160.000  
 

    5.110.000  
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Lampung 
 

4. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 
Lampung 

4. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 
Lampung 

5. Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di BBPOM di 
Bandar Lampung 

5. Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di BBPOM di 
Bandar Lampung 

5. Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di BBPOM di 
Bandar Lampung 

5. Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di BBPOM di 
Bandar Lampung 

6. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan penguj
Obat dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOm di Bandar Lampung

6. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOm di Bandar Lampung
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Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 

rta pelayanan publik di 
Wilayah Kerja BBPOM di Bandar 

Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 

BBPOM di Bandar 

Indeks Pelayanan 
Publik 

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di BBPOM di 

Tingkat efektifitas KIE 
Obat dan Makanan 

Meningkatnya efektivitas 
munikasi, informasi, edukasi 

Obat dan Makanan di BBPOM di 

Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) 
Aman 

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di BBPOM di 

Jumlah desa pangan 
aman 

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di BBPOM di 

Jumlah pasar aman 
dari bahan berbahaya 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOm di Bandar Lampung 

Persentase sampel 
Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standard 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di wilayah kerja 

Lampung 

Persentase sampel 
makanan yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standard 
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      63.784.315  
 

  5.486.070  
 

     12.800.830  
 

     2.773.540  
 

59.980.290  
 

      6.205.356  
 

      2.495.500  
 

   1.632.288  
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7. Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan 
Makanan di BBPOM di Bandar 
Lampung 

8. Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan BBPOM di Bandar 
Lampung yang optimal

8. Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan BBPOM di Bandar 
Lampung yang optimal

9. Terwujudnya SDM 
Bandar Lampung yang berkinerja 
optimal 

10. Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan

10 Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan info
pengawasan obat dan makan

11. Terkelolanya Keuangan 
Bandar Lampung
Akuntabel 

11. Terkelolanya Keuangan 
Bandar Lampung
Akuntabel 
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Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan 

BBPOM di Bandar 

Persentase 
keberhasilan 
penindakan 
kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 

Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan BBPOM di Bandar 
Lampung yang optimal 

Indeks RB BBPOM di 
Bandar Lampung 

Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan BBPOM di Bandar 
Lampung yang optimal 

Nilai AKIP BBPOM di 
Bandar Lampung 

Terwujudnya SDM BBPOM di 
yang berkinerja 

Indeks 
Profesionalitas ASN 
BBPOM di Bandar 
Lampung 

Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan 

Persentase 
pemenuhan 
laboratorium 
pengujian Obat dan 
Makanan sesuai 
standar GLP 

Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan 

Indeks pengelolaan 
data dan informasi 
BBPOM di Bandar 
Lampung yang 
optimal 

Terkelolanya Keuangan BBPOM di 
Bandar Lampung secara 

Nilai Kinerja 
Anggaran BBPOM di 
Bandar Lampung 

Terkelolanya Keuangan BBPOM di 
Bandar Lampung secara 

Tingkat Efisiensi 
Penggunaan 
Anggaran BBPOM di 
Bandar Lampung 
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    42.100.000  
 

       1.792.317  
 

0 
 

 3.113.066.670  
 
 
 

234.143.372  
  
 

 669.345.570  
  
 

2.856.400  
  
 

0 
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1.1  Kesimpulan 

Tahun 2021 adalah tahu

terdapat 11 sasaran st

dalam melaksanakan 

BBPOM di Bandar Lamp

1. Pencapaian 3 sas

a. Stakeholder P

b. Internal Pro

kriteria’‘Tidak Dapat Disimpulkan”

c. Learning & G

“Cukup” 

 

2. Pencapaian kiner

TW I Tahun 2021

a. Sasaran Kegi

syarat diwilay

Bandar Lampung

b. Sasaran Kegia

keamanan da

Pengawas Oba

c. Sasaran Kegia

masyarakat t

wilayah kerja 

Lampung” sebe

d. Sasaran Keg

Obat dan Mak

Pengawas Oba
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BAB IV 

PENUTUP 

hun kedua periode rencana strategis ta

trategis dengan 28 indikator kinerja yan

 kegiatan BBPOM di Bandar Lampu

pung TW I tahun 2021 adalah: 

saran perspektif adalah: 

Perspective dengan NPS 93,17% dengan

ocess Perspective dengan NPS 158,37

kriteria’‘Tidak Dapat Disimpulkan” atau 87,03% dengan

Growth Perspective dengan NPS 78,83%

rja sasaran strategis BBPOM di Bandar

TW I Tahun 2021 adalah sebagai berikut: 

iatan 1 ”Terwujudnya Obat dan Makanan

yah kerja Balai Besar Pengawas Obat d

ung” sebesar 93,17% 

iatan 2 “Meningkatnya kesadaran masy

an mutu Obat dan Makanan di wilayah k

bat dan Makanan di B.Lampung” sebesar

giatan 3 “Meningkatnya kepuasan pela

terhadap kinerja pengawasan Obat da

a Balai Besar Pengawas Obat dan Mak

besar belum terbit. 

egiatan 4 “Meningkatnya efektivitas pem

kanan serta pelayanan publik di wilayah k

bat dan Makanan di Bandar Lampung” se
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ahun 2020-2024, 

ang menjadi target 

ung. Pencapaian 

n Kriteria “Baik”, 

158,37% dengan 

n kriteria “Cukup” 

% dengan kriteria 

r Lampung pada 

n yang memenuhi 

dan Makanan di 

yarakat terhadap 

kerja Balai Besar 

r belum terbit. 

laku usaha dan 

dan Makanan di 

kanan di Bandar 

meriksaan sarana 

kerja Balai Besar 

ebesar 86,19%. 
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e. Sasaran Kegia

edukasi Obat

Obat dan Mak

f. Sasaran Keg

dan pengujia

Pengawas Oba

g. Sasaran Kegia

Obat dan Mak

Makanan di Bandar

h. Sasaran Keg

Besar Penga

optimal” belum terbit.

i. Sasaran Kegi

dan Makanan

terbit. 

j. Sasaran Kegia

dan informasi 

k. Sasaran Kegia

Obat dan Mak

 

3. Realisasi penggu

dalam kategori “Efisien” dengan nilai realisasi sebesar 90% atau dengan 

nilai capaian sebesar 102,27%.

 

1.2 Saran/Rekomendasi un

1. Pelaksanaan monitoring anggaran dan capaian kinerja secara berkala.

2. Pelaksanaan percepatan tindak lanjut pada indikator yang masih belum 

mencapai target. 

3. Komitmen bersama untuk mencapai target kinerja yang telah diperjanjikan 

antara Kepala Balai Besar POM di Bandar Lampung dengan Kepala Badan 

POM. 
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giatan 5 “Meningkatnya efektivitas komun

t dan Makanan di wilayah kerja Balai B

kanan di Bandar Lampung” sebesar 110%.

egiatan 6 “Meningkatnya efektivitas pem

ian Obat dan Makanan di wilayah ke

bat dan Makanan di Bandar Lampung” sebesar 31,94%.

giatan 7 “Meningkatnya efektivitas penind

kanan di wilayah kerja Balai Besar Peng

i Bandar Lampung” sebesar 405,38%.  

egiatan 8 “Terwujudnya tata kelola pem

awas Obat dan Makanan di Bandar 

belum terbit. 

iatan 9 “Terwujudnya SDM Balai Besar 

n di Bandar Lampung yang berkinerja

giatan 10 “Menguatnya laboratorium, pe

si pengawasan Obat dan Makanan” belum terbit.

giatan 11 “Terkelolanya Keuangan Balai B

kanan di B.Lampung secara Akuntabel” s

unaan anggaran dalam pencapaian 

Efisien” dengan nilai realisasi sebesar 90% atau dengan 

nilai capaian sebesar 102,27%. 

untuk Peningkatan Kinerja 

Pelaksanaan monitoring anggaran dan capaian kinerja secara berkala.

rcepatan tindak lanjut pada indikator yang masih belum 

Komitmen bersama untuk mencapai target kinerja yang telah diperjanjikan 

antara Kepala Balai Besar POM di Bandar Lampung dengan Kepala Badan 

58 

Balai Besar POM di Bandar Lampung 

nikasi, informasi, 

Besar Pengawas 

sebesar 110%. 

meriksaan produk 

erja Balai Besar 

sebesar 31,94%. 

dakan kejahatan 

ngawas Obat dan 

merintahan Balai 

 Lampung yang 

 Pengawas Obat 

a optimal” belum 

engelolaan  data 

belum terbit. 

Besar Pengawas 

sebesar 78,83% 

 indikator masuk 

Efisien” dengan nilai realisasi sebesar 90% atau dengan 

Pelaksanaan monitoring anggaran dan capaian kinerja secara berkala. 

rcepatan tindak lanjut pada indikator yang masih belum 

Komitmen bersama untuk mencapai target kinerja yang telah diperjanjikan 

antara Kepala Balai Besar POM di Bandar Lampung dengan Kepala Badan 


